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ABSTRACT

This research was conducted using an experimental research method with a
quasi-experimental research design. The purpose of this study was to determine the
effect of the TAG type of cooperation model on the scientific literacy of fifth-grade
students about ecosystem material. The population of this study were students of
SDN Karang Melok 01. The sample used was fifth-grade students, totaling 17
students in the experimental class and 17 students in the control class. Research
data collection was carried out using a pretest and posttest. The results of data
analysis showed an average value in the experimental class of 69.82, while the
average value in the control class was 42.29. The normality test was seen based on
the Shapiro Wilk test which showed significant results for the posttest value of the
experimental class of 0.169, while the results of the control class were 0.108 which
were declared normal. Based on the homogeneity test, the results showed a
significant value of 0.291 > 0.05, so the data were homogeneous. The results of the
hypothesis testing show that the results of the t-test analysis obtained a 2-tailed sign
value of 0.000 < 0.05, so that H, is rejected and H, is accepted. Based on the
results of the relative effectiveness test, the TAG type cooperative model was proven
to be more effective in improving students' scientific literacy in ecosystem material,
with an advantage of around 49.15% compared to the lecture method. Based on the
results of the study, it can be concluded that the TAG type cooperative learning
model has an effect on improving the scientific literacy of fifth grade students in
ecosystem material.

Keywords: cooperation model, TAG, and scientific literacy.
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RINGKASAN

Pengaruh Model Kooperatif Tipe TAG Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V
Pada Materi Ekosistem: Elsa Alifia; 220210204025; 2026; halaman; Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember; elsaalifia72@gmail.com.

Berdasarkan Permendikbudristek No.16 Tahun 2022 tentang Standar Proses
Pendidikan, dalam penerapannya guru memiliki pedoman jelas untuk menciptakan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sesuai karakteristik peserta didik.
Selain itu, standar proses memastikan kualitas pembelajaran yang seragam
sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara merata. Akan tetapi,
berdasarkan hasil oleh PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki rata-
rata hasil literasi sains sebesar 359 yang berada di bawah rata-rata OECD sebesar
476. Oleh karena itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, serta mampu mengelola pembelajaran agar menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Selain itu, hal tersebut menjadi
upaya dalam mengembangkan kecakapan literasi sains siswa. Melalui penerapan
model kooperatif tipe Take And Give (TAG) pembelajaran dapat dilaksanakan
secara berkelompok agar mencapai tujuan pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna. Disisi lain, guru memberikan pembelajaran I[PA hanya sebatas
penguasaan konten materi, belum memahami penyusunan instrumen penilaian
berdasarkan literasi sains yang menekankan pada identifikasi masalah/pertanyaan
ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Namun,
hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan
hasil bahwa penerapan pembelajaran oleh guru masih menggunakan metode
ceramah dan hanya melakukan penilaian berdasarkan hasil kognitif, afektif, dan
psikomotorik saja khususnya pada saat pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif,
dan sumatif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh
penerapan model kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada

materi ekosistem dan apakah penerapan model kooperatif tipe TAG efektif terhadap

viii



literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh penerapan model kooperatif tipe TAG terhadap
literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental semu dengan desain Non-
Equivalent Control Group. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
hasil posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan yang signifikan. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan
dari seluruh siswa pada kategori (sangat kurang) saat pretest menjadi didominasi
kategori (baik) dan (cukup) pada posttest, bahkan sebagian siswa mencapai (sangat
baik). Sementara itu, kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan tetap didominasi
kategori (sangat kurang) pada posttest meskipun terdapat sedikit peningkatan. Pada
penerapan model kooperatif tipe TAG, siswa aktif dalam proses bertukar informasi
melalui kartu materi dan siswa dapat menjelaskan konsep literasi sains dengan
rekan lainnya, sehingga hal tersebut dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya serta melalui aktivitas diskusi dan interaksi antar siswa
selama pembelajaran berlangsung khususnya pada kelas eksperimen. Hasil uji-t
menunjukkan nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H,, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan hasil uji keefektifan relatif, model kooperatif tipe TAG terbukti lebih
efektif meningkatkan literasi sains siswa pada materi ekosistem, dengan
keunggulan sekitar 49,15% dibandingkan metode ceramah. Dengan demikian,
perbedaan yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan
model kooperatif tipe TAG dapat meningkatkan kemampuan literasi sains secara

signifikan pada pembelajaran IPA kelas V pada materi ekosistem.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas dapat diselenggarakan dalam
suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dapat
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik, psikologis peserta didik sesuai yang tercantum dalam
Permendikbudristek No.16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan
(Permendikbudristek, 2022) .Melalui penerapan standar proses, guru memiliki
pedoman jelas untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan
sesuai karakteristik peserta didik. Selain itu, standar proses memastikan kualitas
pembelajaran yang seragam sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai
secara merata (Zain & Fanandy, 2023). Namun kenyataannya, pada tahun 2022 di
Indonesia tingkat literasi sains siswa masih menunjukkan tingkat yang rendah,
berdasarkan nilai dari PISA yang berada di bawah rata-rata OECD sebesar 476,
Indonesia menduduki peringkat 67 dari total 81 negara yang berpartisipasi dengan
rata-rata 359 (OECD, 2024). Guru perlu memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, serta mampu mengelola pembelajaran agar menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Selain itu, hal tersebut menjadi
upaya dalam mengembangkan kecakapan literasi sains siswa.

Model pembelajaran kooperatif dirancang untuk aktivitas kelompok yang
membantu siswa memahami materi secara bersama-sama (Wardani et al., 2025).
Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan proses maupun hasil
belajar peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe 7ake And Give
(TAG) (Amalia et al., 2025). Disisi lain terdapat materi IPAS yang dapat menunjang
pemahaman literasi sains yaitu pada materi ekosistem pembelajaran IPA. Siswa
mampu memahami konsep dasar ekosistem, termasuk interaksi makhluk hidup,
aliran energi, dan pentingnya menjaga keseimbangannya. Pemahaman tersebut

sangat penting dipelajari dalam meningkatkan kemampuan literasi sains (Berasa et



al., 2025). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat sasngat
penting agar materi ekosistem tidak hanya tersampaikan secara efektif, tetapi juga
mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa Sekolah Dasar.

Kenyataan di lapangan menujukkan pelaksanaan pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar yang masih belum sepenuhnya sejalan dengan standar proses yang
ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang terdapat pada
Lampiran 1.2 di salah satu Sekolah Dasar, mendapatkan hasil yaitu proses kegiatan
pembelajaran yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan masih belum memenuhi standar proses pelaksanaan pembelajaran,
guru hanya menjelaskan menggunakan metode ceramah dan satu arah. Akibatnya,
pembelajaran berlangsung monoton, interaksi antar siswa tidak optimal, potensi
kreativitas dan inisiatif jarang tereksplorasi, sehingga pemahaman konsep siswa
belum tersampaikan secara menyeluruh. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan bersama guru wali kelas V mendapatkan hasil bahwa sebagian besar
siswa sulit memahami konsep dasar ekosistem dan mengaitkannya dengan
fenomena sehari-hari. Guru masih cenderung berorientasi pada pencapaian KKM
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik saja khususnya pada saat
pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru masih berfokus pada
penguasaan materi [IPA dan belum mampu menyusun penilaian berbasis literasi
sains seperti mengidentifikasi masalah/pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena
ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah, sehingga diperlukan strategi pembelajaran
inovatif untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, kreativitas, dan hasil belajar
siswa pada materi ekosistem.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif, khususnya tipe TAG menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Penelitian oleh Ovalisda et al. (2020)
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAG
berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa kelas IV SD Negeri 11 Banda
Aceh. Penelitian oleh Purba et al. (2023) membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAG berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 091273 Karang Bangun. Berdasarkan penelitian di atas



menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif TAG memiliki dukungan teoritis
yang meyakinkan untuk dijadikan strategi pembelajaran dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran IPA.

Penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan terutama dalam hal penilaian
yang hanya berfokus pada aspek kognitif hasil belajar. Disisi lain, Penelitian
mengenai model kooperatif terhadap kemampuan literasi sains Sekolah Dasar
sudah banyak dilakukan penelitian, yakni penelitian oleh Wardani et al., (2025)
menunjukkan hasil bahwa model kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT)
memiliki pengaruh dan terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi
sains siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian oleh Ramadhanti, et al. (2024)
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh model kooperatif tipe STAD terhadap
peningkatan keterampilan literasi sains siswa. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian model kooperatif tipe TAG terhadap kemampuan literasi sains siswa
masih terbatas. Penelitian oleh Kurniawati et al. (2023) menunjukkan bahwa
penerapan model kooperatif tipe TAG memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar.
Namun, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan model kooperatif tipe
TAG untuk mengembangkan literasi sains pada pembelajaran IPA SD masih jarang
dilakukan dan perlu dikaji apakah hasilnya sama dengan model kooperatif lain.
Sehingga, penelitian ini penting untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa
melalui model kooperatif tipe TAG.

Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam: a) mengembangkan strategi
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menantang untuk meningkatkan hasil
belajar serta literasi sains siswa; b) menghadirkan kebaruan melalui integrasi model
pembelajaran dengan pengukuran berbasis literasi sains; c¢) menciptakan
pembelajaran [PA yang lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna. Dengan
demikian, urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk mengintegrasikan model
pembelajaran terhadap kemampuan literasi sains siswa yang masih jarang diteliti
pada jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
mengetahui “Pengaruh Model Kooperatif Tipe TAG Terhadap Literasi Sains Siswa

Kelas V Pada Materi Ekosistem”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh



model kooperatif tipe TAG terhadap kemampuan literasi sains siswa pada

pembelajaran IPA sekolah dasar.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah ada pengaruh penerapan model kooperatif tipe TAG terhadap literasi
sains siswa kelas V pada materi ekosistem?
2. Apakah penerapan model kooperatif tipe TAG efektif terhadap literasi sains

siswa kelas V pada materi ekosistem?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model kooperatif tipe TAG
terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem.
2. Untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe TAG efektif terhadap literasi

sains siswa kelas V pada materi ekosistem.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih
model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan

2. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

3. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahuan, dan pengalaman baru,
khususnya terkait model kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains siswa.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan

penelitian terkait model kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains.

1.5 Batasan Masalah Penelitian

Batasan masalah penelitian ini adalah pengaruh dari model kooperatif tipe

TAG terhadap literasi sains siswa kelas V dengan materi ekosistem.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
membentuk kelompok-kelompok kecil dalam kegiatan belajar yang terdiri dari
angota yang heterogen (kemampuan akademis, jenis kelamin, dan latar belakang
etnis) untuk saling membantu dalam mempelajari materi pembelajaran (Slavin,
2015). Slavin menekankan bahwa pembelajaran kooperatif bukan hanya sekedar
kegiatan belajar kelompok biasa, akan tetapi perlu struktur yang mendorong
interaksi terbuka dan membentuk sikap saling bergantung antar anggota kelompok.
Penerapan model pembelajaran kooperatif mendorong siswa berperan aktif dalam
proses belajar, baik melalui kegiatan bertanya, menjawab, maupun menyampaikan
pendapat, sehingga pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan bermakna
(Ainullatiffah et al., 2024). Terdapat lima unsur dasar pada pembelajaran
kooperatif, yaitu sebagai berikut; (1) Prinsip ketergantungan positif, (2) Tanggung
jawab perorangan, (3) Interaksi tatap muka, (4) Partisipasi dan komunikasi, (5)
Evaluasi proses kelompok menurut Roger & David Johnson Lie (dalam Ali, 2021).
Pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, akan tetapi juga
menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, serta keterampilan sosial siswa.
Sehingga melalui interaksi kelompok, siswa belajar menghargai perbedaan,
mengembangkan ide atau gagasan, dan dapat memecahkan masalah secara
bersama-sama (Subiyantoro et al., 2018).
2.1.2 Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give

Model Pembelajaran Kooperatif tipe take and give bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar meliputi pembagian tugas yang jelas, di mana peserta
didik menerima informasi terlebih dahulu (7ake) kemudian mengajarkannya kepada
teman sebaya mereka (Give). Selanjutnya, kolaborasi yang efektif juga sangat
penting, contohnya siswa saling membantu satu sama lain. Selain itu, komponen

penting lain dalam model ini adalah pemberian umpan balik yang bersifat



konstruktif (Amalia, et al., 2025). Model pembelajaran 7ake and Give merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi
lebih aktif karena mereka saling bertukar materi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
menerima informasi tetapi juga mengajarkan kembali kepada teman mereka,
sehingga membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih baik
(Zainal et al., 2022).

Model kooperatif tipe fake and give merupakan model pembelajaran yang
dapat mengatasi permasalahan seperti kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami mata pelajaran, karena model tersebut menuntut siswa secara aktif
untuk bekerja sama dengan teman pasangannya dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi belajar mereka dalam menyampaikan
dan menerima materi pelajaran secara langsung dari temannya sendiri (Yusransal et
al., 2022). Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilakukan sebagai upaya
dalam mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take
and give terhadap pembelajaran IPA (Harding, 2025). Penelitian tersebut
menunjukkan hasil bahwa penggunaan model kooperatiff tipe TAG mengalami
peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa pembelajaran IPA. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPAS siswa yang dilakukan
pada hasil post-test lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pre-fest.

2.1.3 Keunggulan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe Take and Give

Menurut Huda (dalam Sabela, 2023), model pembelajaran tipe TAG ini
memiliki beberapa keunggulan, yaitu (1) Siswa mendapatkan informasi dari guru
dan siswa lain sehingga siswa dapat dengan cepat memahami materi (2) Efisiensi
waktu yang digunakan oleh siswa dalam menguasai dan memahami materi (3)
Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berinteraksi dengan siswa lainnya (4)
Siswa dapat melatih rasa empati dan kesadaran diri yang ditunjukkan melalui sikap
dan perilaku (5) Siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi
tingkat kecemasan (6) Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar, harga diri, dan
optimisme sebagai bentuk keberhasilan belajar. Menurut Huda (dalam Asyla, 2024)
kekurangan pada model pembelajaran tipe TAG, yaitu (1) Guru terkadang

mengalami kesulitan untuk menegur siswa secara berkelompok (2) Kemampuan



akademis siswa yang berbeda-beda dalam satu kelompok mengakibatkan tidak
seimbang (3) Menimbulkan kesenjangan antara siswa yang berpartisipasi aktif
dengan siswa yang hanya mengandalkan temannya (4) Apabila siswa memberikan
informasi yang salah maka siswa lainnya juga akan mendapatkan informasi yang
salah.
2.1.4 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give

Berikut merupakan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe take and
give yang diperlukan dan harus diikui oleh guru :

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give

Fase Kegiatan Yang Dilakukan Guru
Fase 1 Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran
Persiapan Guru yang akan dipelajari siswa sebagai media pembelajaran.

Guru merancang kelas sedemikian rupa agar kondusif
untuk interaksi siswa, misalnya mengatur tempat duduk
agar mudah berdiskusi dan bertukar informasi.

Guru memberikan penjelasan materi yang akan dipelajari
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Fase 2 Setiap siswa diberikan satu kartu yang berisi sub materi

Penugasan Materi untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan
pemahaman awal mereka terhadap materi tersebut.

Fase 3 Guru memberi instruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri

Interaksi dan Pertukaran dan mencari pasangan untuk bertukar informasi tentang

Informasi materi yang ada di kartu mereka (fake and give).

Setiap siswa mencatat nama pasangan mereka di kartu yang
dipegangnya sebagai bagian dari proses pembelajaran dan
evaluasi.

Proses pertukaran informasi antara siswa berlangsung
sehingga siswa saling memberi dan menerima materi yang

dipelajari.
Fase 4 Guru memberikan pertanyaan mengenai materi di kartu
Evaluasi Pemahaman untuk menguji pemahaman siswa secara menyeluruh.

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan
didiskusikan.
Fase 5 Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan
Penyesuaian dan Penutup  refleksi bersama siswa untuk memperkuat pemahaman dan
merefleksikan  proses  pembelajaran  yang  telah
berlangsung.
Sumber: Dianti (dalam Novitasari & Puspita, 2024)




2.2 Literasi Sains

2.2.1 Pengertian Literasi Sains

Literasi sains merupakan suatu pemahaman mengenai sains serta
penerapannya untuk pengalaman sosial menurut Paul DeHart Hurd (Sembiring,
2024). Hurd menjelaskan bahwa literasi sains adalah kemampuan kognitif yang
memungkinkan seseorang memahami dan menggunakan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam konteks sosial untuk menjadi warga negara yang produktif (Norris
& Dehart, 1998). Literasi sains melibatkan pengalaman akan fakta bahwa ilmu
pengetahuan yang terus berkembang, serta hubungan simbiotik antara ilmu
pengetahuan, teknologi, dan urusan manusia. Perbedaan antara konsep literasi sains
yang telah dikemukakan oleh Hurd dengan perkembangan literasi sains saat ini
yaitu kemampuan membaca, menulis, dan berbicara mengenai sains, sedangkan
pengertian literasi sains yang berkembang saat ini adalah kemampuan dalam
menimplementasikan dan memanfaatkan pengetahuan sains dalam kehidupan
sehari-hari (Sanjayanti & Darmayanti, 2023).
2.2.2 Indikator Literasi Sains

Aspek literasi sains dibedakan menjadi tiga kategori yaitu (1)
Mengidentifikasi masalah/pertanyaan ilmiah, (2) Menjelaskan fenomena ilmiah,
(3) Menggunakan bukti ilmiah (OECD, 2023). Kategori indikator tersebut akan
dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2 Indikator Literasi Sains

Aspek Indikator
Mengidentifikasi masalah/pertanyaan Al. Mengidentifikasi isu ilmiah dalam
ilmiah situasi nyata

A2. Memahami variabel, prosedur, dan
data yang relevan

Menjelaskan fenomena ilmiah B1. Menjelaskan hubungan sebab-akibat
dan model konseptual sains.
B2. Mengaitkan fenomena dengan teori
dan konsep ilmiah.

Menggunakan bukti ilmiah C1. Menginterpretasikan data dan bukti
C2. Mengambil Keputusan berdasarkan
bukti ilmiah yang ada

Sumber: (OECD, 2023)



Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Widodo et al., (2025) sebagai upaya
dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran IPA
Sekolah Dasar menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi sains sesuai dengan indikator literasi sains berdasarkan uraian
di atas. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains pada jenjang Sekolah Dasar

berupa pretest dan posttest melalui tes esai sejumlah 10 soal.

2.3 Ekosistem di Sekolah Dasar

Materi Ekosistem yang terdapat pada buku siswa IPAS kelas 5 SD
Kurikulum Merdeka membahas mengenai: (1) Memakan dan dimakan, (2) Transfer
energi antar makhluk hidup, dan (3) Ekosistem yang harmonis (Ghaniem et al.,
2021). Peristiwa makan dan dimakan menjelaskan mengenai keterkaitan antara satu
ekosistem dengan ekosistem lainnya, cara makhluk hidup pada suatu ekosistem
mendapatkan energi, serta mengetahui hubungan antara tanaman dan hewan dalam
satu ekosistem. Transfer energi antar makhluk hidup menjelaskan mengenai cara
transfer energi yang terjadi dan mengetahui peran tumbuhan dalam proses transfer
energi pada suatu ekosistem. Ekosistem yang harmonis merupakan topik
pembelajaran yang menjelaskan mengenai hubungan antara jarring-jaring makanan
dengan keseimbangan ekosistem, serta menjelaskan peran manusia dalam menjaga
keseimbangan ekosistem.

Materi Ekosistem tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan
teoritis, akan tetapi juga mendorong peserta didik untuk aktif mengamati,
mempelajari, dan memahami diri sendiri melalui peristiwa lingkungan sekitar
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan model pembelajaran yang efektif,
peserta didik diharapkan dapat memahami materi ekosistem secara lebih
mendalam, mengembangkan rasa ingin tahu, serta mengaitkan ilmu pengetahuan
dengan penerapan nyata di lingkungan sekitar peserta didik. Pada materi ekosistem
memiliki berbagai komposisi lengkap mengenai materi hubungan timbal balik

antara makhluk hidup dengan lingkungannya, hal tersebut bertujuan agar peserta
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didik meningkatkan kemampuan berfikir serta ikut terlibat dalam kelestarian suatu

ekosistem (Sulysiyah et al., 2024).

2.4 Penelitian Relevan

Tabel 2.3 Hasil Penelitian Relevan

Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian Relevansi
Penelitian /Objek
/Subjek
Rista Pengaruh Model Penelitian Model Penelitian ini
Kurniawati, Pembelajaran kuantitatif pembelajaran take ~ memiliki
Ivayuni Take and Give dengan and give relevansi yang
Listiani, Terhadap metode berpengaruh sesuai dengan
Naniek Literasi Sains Quasi terhadap hasil variable bebas
Kusumawat Siswa Kelas V Experiment  belajar literasi dan variable
1. (2023) Sekolah Dasar Design sains siswa kelas terikat yang
V SD. terdapat pada
penelitian
Shinta Pengaruh Model Metode Terdapat pengaruh  Penelitian ini
Ovalisda, Pembelajaran penelitian model kooperatif ~ relevan karena
Zaki Al Kooperatif Tipe  pre- tipe take and give  model
Fuad, Take And Give  eksperimen terhadap kooperatif tipe
Safrina Terhadap kemampuan TAG yang
Junita. Kemampuan kognitif siswa diterapkan
(2020) Kognitif Siswa kelas IV SD memberikan
Kelas Iv Sd Negeri 11 Banda pengaruh yang
Negeri 11 Banda Aceh semester positif terhadap
Aceh Pada genap tahun pelaksanaan
Materi Gaya pelajaran pembelajaran
2019/2020. IPA SD
Lidia Esra  Pengaruh Model Penelitian Model kooperatif ~ Penelitian ini
Purba, Pembelajaran kuantitatif tipe TAG sangat relevan karena
Janwar Kooperatif Tipe  dengan cocok digunakan ~ model
Tambunan  Take And Give = menggunaka pada pembelajaran kooperatif tipe
Esti Sirait.  Terhadap Hasil  n metode pada pembelajaran TAG yang
(2023) Belajar Siswa eksperimen.  tematik. Hasil uji ~ diterapkan
Pada Subtema 1 hipotesis memberikan
Sumber Energi menunjukkan pengaruh yang
Kelas Iv Sd keberhasilan. positif terhadap
Negeri 091273 pelaksanaan
Karang Bangun pembelajaran
IPA SD
Nur Azizah  Pengaruh Model Jenis Terdapat pengaruh  Penelitian ini
Oktaviani Pembelajaran penelitian ini  yang signifikan relevan karena
Harding. Take And Give  adalah Pre- penerapan model ~ model
(2025) Berbantuan Eksperiment  Take and Give kooperatif tipe
Flash Card al. berbantuan Flash ~ TAG yang
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Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian Relevansi
Penelitian /Objek
/Subjek
Terhadap Hasil Card terhadap diterapkan
Belajar Ipas hasil belajar IPAS ~ memberikan
Siswa Kelas V siswa kelas V SD  pengaruh
Sd Negeri 19 19 Toro signifikan
Toro Kecamatan Kecamatan Tanete  terhadap
Tanete Riattang Riattang Timur pelaksanaan
Timur Kabupaten Bone.  pembelajaran
Kabupaten Bone IPA SD
Nurul Pengaruh Model Metode Hasil penelitian Penelitian ini
Fitriana. Pembelajaran penelitian menunjukan relevan karena
(2022) Kooperatif Tipe  kualitatif dan bahwa Model model
Take and Give kuantitatif pembelajaran kooperatif tipe
Menggunakan dengan jenis  kooperssatif tipe TAG yang
Leaflet penelitian Take and Give diterapkan
Terhadap Hasil ~ eksperimen menggunakan memberikan
Belajar Siswa Leaflet pengaruh
Materi Sistem mempunyai signifikan
Ekskresi pengaruh yang terhadap
signifikan pelaksanaan
terhadap hasil pembelajaran
belajar siswa pada  IPA SD

materi sistem
ekskresi.

2.5 Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka berpikir penelitian ini menunjukkan proses langkah penelitian
yang akan dilakukan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAG
dalam meningkatkan literasi sains siswa. Pada sintaks model pembelajaran
kooperatif tipe TAG yang terdiri dari pemberian perlakuan terhadap kelas
eksperimen melalui interaksi antar peserta yang diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains. Melalui penerapan model tersebut dapat mendorong
siswa untuk aktif berdiskusi, bertukar gagasan atau informasi, dan mengkonstruksi

pemahaman bersama tentang konsep-konsep ilmiah.
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Hasil wawancara Hasil Dokumentasi Data Dokumentasi
Guru kelas V masih Hasil nilai ulangan Beberapa referensi
menggunakan metode harian siswa pada menunjukkan bahwa

konvensional dalam mata pelajaran IPA literasi sains Sekolah
pembelajaran. masih rendah Dasar pada mata
Schingga siswa kurang pelajaran IPA masih
memahami materi rendah
ckosistem.

Literasi Sains

v

Diperlukan solusi untuk siswa agar meningkatkan kemampuan literasi sains
pada materi ekosistem

!

Berdasarkan hasi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model

kooperatif tipe take and give berpengaruh terhadap literasi sains siswa

!

Salah satu upaya agar meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada
materi ekosistem yaitu menggunakan model kooperatif tipe take and give

'

Eksperimen

!

Terdapat pengaruh model kooperatif tipe take and give terhadap kemampuan
literasi sains siswa pada materi ekosistem kelas V di Desa Karang Melok

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada pengaruh model kooperatif tipe

TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem



BAB 3.METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Karang Melok 01 yang
bertempat di Jln. Sukowono No.113, Karangmelok, Kec. Tamanan, Kab.
Bondowoso. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026, sebanyak 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen, dan 4 kali pertemuan
pada kelas kontrol.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SDN Karangmelok 01
sebanyak 34 siswa. Sampel penelitian ini adalah dua kelas yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu kelas VA (kelas eksperimen)

& kelas VB (kelas kontrol). Proses penentuan sampel disajikan pada Lampiran 3.1

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain Non-
Equivalent Control Group (Masyhud, 2025). Desain penelitian dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Kelompok Eksperimen 0, X 0,
Kelompok Kontrol 04 0,
(Masyhud, 2025)
0, = Pretest yang diberikan sebelum perlakuan
0, = Posttest yang diberikan setelah perlakuan
X = Perlakuan menggunakan model kooperatif TAG pada kelompok eksperimen

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui langkah-langkah mulai dari tahap

persiapan hingga analisis data. Ringkasan alur penelitian tersebut dapat dilihat pada

Tabel 3.2

13
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Tabel 3.2 Prosedur Penelitian Eksperimen
Kegiatan Utama

Peneliti menentukan kelas eksperimen & kelas kontrol, kemudian
menyusun perangkat pembelajaran untuk kelas eksperimen & kelas
kontrol, selanjutnya menyusun instrument tes dan uji coba instrument.
Perangkat pembelajaran kelas eksperimen disajikan pada Lampiran
3.13
Perangkat pembelajaran kelas kontrol disajikan pada Lampiran 3.14
Perangkat instrument tes awal yaitu 1) Kisi-kisi soal (materi, tujuan
pembelajaran, indikator), 2) Butir soal tes, 3) Petunjuk pengerjaan
(cara menjawab, alokasi waktu, contoh), dan 4) Pedoman penilaian
disajikan pada Lampiran 3.11
Memberikan tes awal kepada kelas eksperimen & kelas kontrol
Memberikan perlakuan model TAG pada kelas eksperimen &
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Peneliti mengolah data pretest, posttest, uji normalitas, homogenitas,
dan uji hipotesis
Rangkaian prosedur penelitian pada Tabel 3.2 diilustrasikan secara lebih

Tahap
Persiapan

Pretest
Treatment

Posttest
Analisis Data

jelas pada Gambar 3.1

Peneliti

menentukan kelas Peneliti menyusun Peneliti melakukan

eksperimen dan ’ instrumen tes uji coba instrumen
kelas kontrol
Memberikan
lak del
- peria uar? N Peneliti
Memberikan tes kooperatif TAG .
. memberikan tes

akhir pada kelas pada kelas .

«— 4— awal kepada siswa

eksperimen dan
kelas kontrol

eksperimen dan
pembelajaran
konvensional pada
kelas kontrol

Peneliti mengolah
data hasil pretest
dan posttest

—

Peneliti melakukan
uji normalitas,
homogenitas dan
hipotesis

kelas eksperimen
dan kontrol

Gambar 3.1 Alur Penelitian

3.5 Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data penelitian yang diambil berupa data primer dan data

sekunder. Adapun teknik pengumpulan data meliputi:
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3.5.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian melalui berbagai instrumen yang disusun oleh peneliti. Adapun teknik
pengumpulan data primer meliputi: Tes Kemampuan Literasi Sains (Pre-test dan
Post-test) berupa soal esai yang diuji berdasarkan indikator literasi sains.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian. Teknik pengumpulannya mencakup dokumentasi (foto atau video
kegiatan pembelajaran), data jumlah siswa, daftar nama siswa, dokumen RPP yang
digunakan oleh guru kelas, hasil wawancara semi terstruktur, serta skor hasil
observasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dilakukan secara objektif dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mencatat aspek penting dan memberikan

evaluasi sesuail instrumen observasi.

3.6 Alat atau Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data, berfungsi mengukur atau mengungkap variabel yang telah ditetapkan peneliti.
(Masyhud, 2025). Adapun instrumen-instrumen yang digunakan, meliputi:

1. Lembar validasi observasi kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang tercantum pada lampiran 3.5 dan 3.6

2. Lembar validasi instrumen tes oleh ahli materi yang tercantum pada lampiran
3.7

3. Lembar observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan
kontrol, yang tercantum pada lampiran 3.8 dan 3.9

4. Tes literasi sains berbentuk soal uraian/essai tercantum pada lampiran 3.12

3.7 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian eksperimen digunakan untuk
mengetahui perbedaan dan efektivitas perlakuan, sehingga diperlukan teknik

analisis statistik yang tepat sesuai dengan karakteristik data. (Masyhud, 2025).
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Berikut metode analisis data yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan topik

penelitian:
Tabel 3.3 Rumus/Perhitungan Metode Analisis Data
Analisis Tujuan Teknik Uji Aplikasi Kriteria
Analisis Instrumen Tes
Validitas Mengukur kelayakan ~ Korelasi Excel Valid apabila
Instrumen soal tes Pearson r hitung > r
Tes tabel
Reliabilitas Mengukur konsistensi  Double Score  Excel Reliabel
pertanyaan apabila o >
0,70
Analisis Data Penelitian
Uji Distribusi data Shapiro- SPSS versi  Distribusi
Normalitas Wilk/K-S 25 normal
apabila Sig. >
0,05
Uji Mengetahui varian Levene’s Test SPSS versi  Homogen
Homogenitas yang sama antar 25 apabila Sig. >
kelompok data 0,05
Observasi Mengetahui Patokan Excel Aktif apabila
Kegiatan pelaksanaan kriteria skor > 71,00
Pembelajaran pembelajaran sesuai aktivitas
dengan rancangan belajar siswa
pembelajaran (Masyhud,
2025)

Hipotesis Statistik

Hy,: Tidak ada perbedaan rata-rata nilai literasi sains yang signifikan antara kelas yang
menggunakan model kooperatif TAG dengan kelas yang tidak menggunakan model
kooperatif TAG

H,: Ada perbedaan rata-rata nilai literasi sains yang signifikan antara kelas yang
menggunakan model kooperatif TAG dengan kelas yang tidak menggunakan model
kooperatif TAG

Uji Hipotesis untuk Data Terdistribusi Normal dan Homogen

Uji Hipotesis Mengetahui Uji-t/ANOVA  SPSS versi  Signifikan
perbedaan hasil 25 & Excel apabila Sig. <
belajar 0,05

Uji Hipotesis untuk Data Tidak Terdistribusi Normal dan Homogen

Uji Hipotesis Mengetahui Uji Mann- SPSS versi  Signifikan
perbedaan hasil Whitney U. 25 & Excel apabilap <
belajar 0,05

Analisis Keefektifan Relatif

Uiji Mengetahui Tingkat Keefektifan Rumus Keefektifan

Keefektifan  keefektifan relatif dari  relatif Keefektifan tinggi apabila

Relatif perlakuan/treatment Relatif skor >

71,00%

Rumus/perhitungan lebih lengkap mengenai tabel di atas disajikan pada

Lampiran 3.3



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Instrumen Penelitian

4.1.1 Uji Validasi Instrumen Tes

Uji validasi yang dilaksanakan yakni validasi ahli instrument tes dan uji
validasi empirik, sebagai berikut:
a. Uji Validasi Ahli

Validasi ahli instrumen tes dilaksanakan oleh 2 orang validator yang terdiri
dari 1 orang dosen PGSD Universitas Jember dan guru kelas 5 SDN Pucanganom
02 Bondowoso. Hasil validasi terhadap instrumen yang telah dikembangkan dapat
disajikan lebih rinci pada Lampiran 4.1 yang dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Nama Validator Ahli

No Nama Validator Instansi Total Skor
1 Naomi Dias Laksita Dewi, M.Pd.  Universitas Jember 56
2 Yon Maryono, S.Pd.SD SDN Pucanganom 02 57
Total 113

Hasil validasi terhadap instrumen yang telah dikembangkan dapat disajikan
lebih rinci pada Lampiran 4.2 berikut.

Hasil pada lampiran tersebut diolah menggunakan rumus validasi sebagai berikut.

srt
Valpro = — x 100
smt
Val ) 100
alpro = =0 x
Valpro = 86,9

(Masyhud, 2025)
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa nilai Valpro 86,9. Apabila hasil

tersebut diinterpretasikan berdasarkan kriteria hasil validasi pada Lampiran 3.3,
maka hasil uji validasi ahli tersebut termasuk dalam kategori “sangat layak”.
b. Uji Validasi Empirik

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap data uji validitas
empirik yang dapat dilihat lebih rinci pada Lampiran 4.2. Hasil uji validasi empirk
berdasarkan penilai ke-1 menunjukkan bahwa terdapat 9 soal berada pada kategori

“Valid” dan sejumlah 1 soal berada pada kategori “Invalid”. Hasil uji validasi
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empirk berdasarkan penilai ke-2 menunjukkan bahwa terdapat 8 soal berada pada
kategori “Valid” dan sejumlah 2 soal berada pada kategori “Invalid”. Beberapa soal
yang tergolong dalam kategori “Invalid”, kemudian diperbaiki untuk digunakan
dalam penelitian.
c. Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini,, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode “double
scorer” dengan perolehan nilai yang berasal dari penilai ke-1 dan penilai ke-2. Hasil
penilaian penilai ke-1 sebagai variabel X, sedangkan skor hasil penilaian oleh
penilai ke-2 sebagai variabel Y (Masyhud, 2025). Hasil perhitungan nilai yang
digunakan dalam menghitung uji reliabilitas dapat disajikan pada Lampiran 4.4.
Setelah dilakukan perhitungan nilai korelasi antara penilai ke-1 dan penilai ke-2
dengan menggunakan rumus product moment tersebut. Selanjutnya, hasil dari
perhitungan uji reliabilitas tersebut diinterpretasikan pada tabel kategori reliabilitas.
Nilai korelasi yang diperoleh 1y, yaitu sebesar 0,82, hasil tesebut menunjukkan
hasil nilai lebih besar dibandingkan dengan r-tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu
sebesar 0,576. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tabel
kriteria hasil uji reliabilitas pada Lampiran 3.3, hasil uji reliabilitas instrumen tes
pengumpulan data berupa tes subyektif yang digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi sains siswa pada materi “Ekosistem” tersebut termasuk dalam

rentang 0,90 — 1,00 dengan kategori “reliabilitas cukup”.

4.2 Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui data hasil literasi
sains siswa pada materi ekosistem. Pengumpulan data tersebut dilakukan melalui
pretest dan posttest pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Data hasil pretest dan posttest tersebut disajikan melalui tabel deskriptif yang
mencakup jumlah sampel (N), skor minimum dan maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi untuk memberikan gambaran statistik dengan jelas.

4.2.1 Deskripsi Nilai Pretest
Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui

kemampuan awal siswa pada materi ekosistem pada kelas eksperimen dan kelas
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kontrol. Hasil nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan
secara lebih detail pada Lampiran 4.4 dan 4.5. Data hasil analisis statistik deskriptif
nilai pretest disajikan pada Tabel 4.2 .

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest

Nilai Pretest
Kelas N Nilai Min  Nilai Max Rata-Rata Standar Deviasi
Eksperimen 17 10 33 20 7,03
Kontrol 17 6 48 19,35 11,65

Berdasarkan pada Tabel 4.2 tersebut, diketahui jumlah siswa pada kelas
eksperimen adalah 17 dan jumlah siswa kelas kontrol adalah 17. Nilai pretest pada
kelas eksperimen menghasilkan rata-rata sebesar 20, dengan nilai minimal sebesar
10, sedangkan nilai maksimum mencapai 33. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas
kontrol sebesar 19,35, dengan nilai minimal sebesar 6, dan nilai maksimum yang
mencapai 48. Secara deskriptif, terdapat selisih nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih nilai rata-rata sebesar 0,65.

Standar deviasi yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 7,03 dan
kelas kontrol sebesar 11,65. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa pada
kedua kelas cukup bervariasi, Perbandingan standar deviasi pada kelas kontrol
menunjukkan tingkat variabilitas lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen.
Distribusi kemampuan siswa diidentifikasi melalui klasifikasi nilai pretest yang
merujuk pada standar hasil literasi sains dalam Tabel 4.3 untuk nilai prefest pada
kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.3 Kriteria Hasil Belajar Siswa
Kriteria Hasil Belajar

No Kualifikasi Rentang Skor
1 Sangat Baik 80,00 - 100
2 Baik 70,00 - 79,99
3 Cukup 60,00 - 69,99
4 Kurang 40,00 - 59,99
5 Sangat Kurang 0-39,99

(Masyhud, 2025)
Berdasarkan pada tabel kriteria hasil belajar tersebut, distribusi data hasil

literasi sains pretest pada kedua kelas disajikan pada Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Kualifikasi Hasil Pretest Kemampuan Literasi Sains Siswa
Analisis Hasil Pretest

Eksperimen Kontrol
Kriteria Hasil Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Sangat Baik 0 0.00% 0 0.00%
Baik 0 0.00% 0 0.00%
Cukup 0 0.00% 0 0.00%
Kurang 0 0.00% 1 5.88%
Sangat Kurang 17 100.00% 16 94.12%
Total 17 100.00% 17 100.00%

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.4, menunjukkan bahwa hasil pretest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kemampuan awal
peserta didik masih tergolong sangat kurang. Pada kelas eksperimen, seluruh
peserta didik 17 peserta didik (100%) berada pada kategori sangat kurang.
Sedangkan, Sebagian besar pada kelas kontrol berada pada kategori sangat kurang
sejumlah 16 peserta didik (94,12%), dan 1 peserta didik (5,88%) berada pada
kategori kurang. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki kondisi kemampuan awal yang relatif sama. Hasil analisis data
pretest tersebut dapat disajikan lebih ringkas menggunakan diagram dengan

Gambar 4.1 di bawah ini.

Diagram Distribusi Data Hasil Pretest

Total siswa
SR E o »

RRRRRRR

(= A N

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

- Eksperimen & Kontrol

Gambar 4.1 Diagram Distribusi Data Hasil Pretest
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4.2.2 Deskripsi Hasil Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran
a. Hasil Skor Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Tabel 4.5 Hasil Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pertemuan
Sintaks Komponen/Aspek 1 5 3 Total Persentase Kategori
Persiapan Guru 12 14 15 41 91,11% Sangat Aktif

2 Penugasan Materi 19 20 20 59 98,33% Sangat Aktif
Interaksi dan

3 Pertukaran 16 18 20 54 90,00%  Sangat Aktif
Informasi
4  Evalasi 18 20 19 57 95,00%  Sangat Aktif
Pemahaman
5 Penyesuaian dan 14 14 15 43 95,55% Sangat Aktif
Penutup
Total 79 86 89 254

Berdasarkan pada Tabel 4.5 hasil data pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen, diperoleh total skor sebesar 254 yang menunjukkan keterlaksanaan
sintaks pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, yaitu dari 79
pada pertemuan pertama, menjadi 86 pada pertemuan kedua, dan 89 pada
pertemuan ketiga. Pada komponen penilaian, penugasan materi memperoleh skor
tertinggi (59), diitkuti evaluasi pemahaman (57) dan interaksi serta pertukaran
informasi (54), sedangkan persiapan guru (41) dan penyesuaian serta penutup (43)
memiliki skor lebih rendah namun tetap dalam kategori baik. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik dan
menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Hasil nilai lembar observasi
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen secara detail dapat disajikan pada
Lampiran 4.10.

b. Hasil Skor Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol

Tabel 4.6 Hasil Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol

. Pertemuan )
Sintaks Komponen/Aspek ] 5 3 Total Persentase Kategori
Pendahuluan 12 14 15 41 91,11% Sangat Aktif
2 Kegiatan Inti 26 28 28 82 91,11% Sangat Aktif
3 Penutup 13 15 15 43 95,55% Sangat Aktif

Total 51 57 S8 166
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Berdasarkan Tabel 4.6 hasil data pelaksanaan pembelajaran pada kelas
kontrol, diperoleh total skor sebesar 166 yang menunjukkan bahwa keterlaksanaan
sintaks pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, yaitu dari 51
pada pertemuan pertama, menjadi 57 pada pertemuan kedua, dan 58 pada
pertemuan ketiga. Komponen kegiatan inti memperoleh skor tertinggi sebesar 82,
yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran utama berjalan dengan sangat baik,
sedangkan komponen pendahuluan dan penutup masing-masing memperoleh skor
41 dan 43 yang juga berada dalam kategori baik. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berlangsung secara konsisten dan
menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Hasil nilai lembar observasi
kegiatan pembelajaran pada kelas kontol secara detail dapat disajikan pada
Lampiran 4.10.

4.2.3 Deskripsi Nilai Posttest

Posttest dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe take and give pada kelas eksperimen dan pembelajaran tradisional
pada kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan akhir siswa pada materi
ekosistem. Hasil nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
disajikan secara lebih detail pada Lampiran 4.8 dan 4.9. Data hasil analisis statistik
deskriptif nilai posttest disajikan pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Posttest

Nilai Posttest
Kelas N Nilai Min Nilai Max Rata-Rata Standar Deviasi
Eksperimen 17 56 94 69,82 10,54
Kontrol 17 21 72 42,29 14,21

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui jumlah siswa pada kelas eksperimen
adalah 17 dan jumlah siswa kelas kontrol adalah 17. Nilai posttest pada kelas
eksperimen menghasilkan rata-rata sebesar 69,82, dengan nilai minimal sebesar 56,
dan nilai maksimum mencapai 94. Sedangkan, nilai posttest pada kelas kontrol
menghasilkan rata-rata sebesar 42,29, dengan nilai minimal sebesar 21, dan nilai

maksimum mencapai 72. Secara deskriptif, menunjukkan selisih nilai rata-rata



23

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih sebesar
27,53.

Standar deviasi yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 10,54 dan
kelas kontrol sebesar 14,21. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa pada
kedua kelas bervariasi, Perbandingan standar deviasi pada kelas kontrol
menunjukkan tingkat variabilitas lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen.
Distribusi kemampuan siswa diidentifikasi melalui klasifikasi nilai pretest yang
merujuk pada standar hasil literasi sains dalam Tabel 4.8 untuk nilai posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berikut.

Tabel 4.8 Kualifikasi Hasil Posttest Kemampuan Literasi Sains Siswa
Analisis Hasil Posttest

Eksperimen Kontrol
Kriteria Hasil Frekuensi Frekuensi Frekuensi Persentase
Sangat Baik 2 11.76% 0 0.00%
Baik 6 35.29% 2 11.76%
Cukup 6 35.29% 0 0.00%
Kurang 3 17.65% 5 29.41%
Sangat Kurang 0 0.00% 10 58.82%
Total 17 100.00% 17 100.00%

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.8, menunjukkan bahwa kelas
eksperimen didominasi oleh siswa dengan kategori baik dan cukup dengan masing-
masing jumlah siswa 6 peserta didik (35,29), bahkan sejumlah 2 siswa berada pada
kategori sangat baik (11,76%), dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori
sangat kurang. Sebaliknya, pada kelas kontrol masih didominasi pada kategori
sangat kurang dengan jumlah siswa 10 (58,82%) dan kurang sejumlah 5 siswa
(29,41%), serta sejumlah 2 siswa (11,76%) mencapai kategori baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan terjadi pada
kelas eksperimen. Hasil analisis data posttest tersebut dapat disajikan lebih ringkas

menggunakan diagram Gambar 4.2 di bawah ini.
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12

Total siswa

N

: S
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

:» Eksperimen # Kontrol
Gambar 4.2 Diagram Distribusi Data Hasil Posttest
4.2.4 Perbandingan Pretest Dan Posttest Tiap Indikator Variabel Terikat

a. Hasil Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator
Tabel 4.9 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator

Hasil Pretest
\ Eksperimen Kontrol
Indikator
Skor Persentase Skor Persentase

Al 75 44,11% 61 35,88%

28 13,72% 53 25,98%
- 51 33,33% 22 14,37%

43 28,10% 37 24,18%
B1 45 26,47% 27 15,88%
B 6 5,88% 12 11,76%

4 1,68% 17 7,14%
o1 16 11,76% 22 16,17%

40 19,60% 54 26,47%
C2 32 18,82% 24 14,11%

Total 340 329

Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 4.9, diperoleh total skor kelas
eksperimen sebesar 340 dan kelas kontrol sebesar 329, yang menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas seimbang meskipun kelas eksperimen sedikit lebih
tinggi. Secara lebih rinci, kelas eksperimen cenderung unggul pada indikator Al,
A2, Bl1, dan C2, yang menunjukkan penguasaan materi awal yang lebih baik pada

beberapa aspek. Sementara itu, kelas kontrol memiliki nilai lebih tinggi pada
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indikator B2 dan C1, meskipun persentasenya relatif rendah, terutama pada
indikator B2. Secara keseluruhan, perbedaan capaian antara kedua kelas tidak
terlalu mencolok, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa pada
kedua kelas berada pada tingkat yang setara. Hasil perbandingan data pretest
tersebut dapat disajikan lebih ringkas menggunakan diagram Gambar 4.3 di bawah
ini.
Hasil Pretest Per Indikator

80
70
60
50
40
30

20

Skor total tiap indikator

10

Al A2 Bl B2 Cl
& Hasil Pretest Eksperimen Skor # Hasil Pretest Kontrol Skor

Gambar 4.3 Diagram Hasil Pretest Per Indikator
b. Hasil Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator
Tabel 4.10 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Tiap Indikator

Hasil Posttest
. Eksperimen Kontrol
Indikator
Skor Persentase Skor Persentase

Al 97 57,05% 81 47,64%

91 44,60% 74 36,27%
A2 141 92,15% 127 83,00%

132 86,27% 122 79,73%
Bl 138 81,17% 47 27,64%
B2 92 90,19% 78 76,47%

105 44,11% 38 15,96%
1 122 89,70% 36 26,47%

127 62,25% 64 31,37%
C2 142 83,52% 52 30,58%

Total 1187 719
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Berdasarkan hasil posttest pada Tabel 4.10, diperoleh total skor kelas
eksperimen sebesar 1187, jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 719,
yang menunjukkan adanya perbedaan kemampuan akhir yang cukup signifikan
antara kedua kelas. Pada setiap indikator, kelas eksperimen secara konsisten
menunjukkan capaian yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Indikator Al
dan A2 pada kelas eksperimen mencapai persentase sangat tinggi, sedangkan kelas
kontrol berada pada kisaran yang lebih rendah. Hal yang sama terlihat pada
indikator B1, B2, C1, dan C2, di mana kelas eksperimen unggul, terutama pada B1
dan C2 yang menunjukkan selisih lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Sementara itu, kelas kontrol menunjukkan peningkatan, namun masih berada di
bawah kelas eksperimen pada hampir seluruh indikator. Secara keseluruhan, hasil
ini mengindikasikan bahwa kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hasil perbandingan data
posttest tersebut dapat disajikan lebih ringkas menggunakan diagram Gambar 4.4

di bawah ini.

Hasil Posttest Per Indikator
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40
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Skor Total Tiap Indikator
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Al A2 B1 B2 C1
® Hasil Posttest Eksperimen Skor & Hasil Posttest Kontrol Skor

Gambar 4.4 Diagram Hasil Posttest Per Indikator
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4.3 Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis yang dilakukan meliputi: uji normalitas dan uji
homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis
data untuk diperoleh hasil uji normalitas dan uji homogenitas, sebagai berikut:
4.3.1 Uji Normalitas

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- . .
Kelas Smiriova Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Hasil ~ Pretest A (Eksperimen) .145 17 200" .944 17 370
Literasi Posttest A (Eksperimen) .135 17  .200" .923 17 .169
Sains  Pretest B (Kontrol) .150 17  .200" .907 17 .090
Posttest B (Kontrol) .189 17  .107 912 17 .108

*. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.11, uji normalitas dilakukan menggunakan

nilai pretest dan postest. Perhitungan uji normalitas tersebut menggunakan Shapiro
Wilk yang menunjukkan hasil signifikansi pretest A (Eksperimen) 0,370 dan nilai
posttest A (Eksperimen) 0,169 , sedangkan hasil nilai signifikansi pretest B
(Kontrol) adalah 0,090 dan nilai posttest B (Kontrol) 0,108. Berdasarkan hasil
perhitungan uji normalitas diperoleh nilai signifikansi > 0,05 sehingga kedua kelas
dinyatakan berdistribusi “normal”.

4.3.2 Uji Homogenitas

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Pretest Based on Mean 2.247 1 32 .144
Based on Median 2.103 1 32 157
Based on Median and with2.103 1 24.701 .160
adjusted df
Based on trimmed mean  2.069 1 32 .160
Nilai Posttest Based on Mean 1.151 1 32 291
Based on Median .616 1 32 438
Based on Median and with.616 1 28.080 439
adjusted df
Based on trimmed mean 1.054 1 32 312

Berdasarkan pada Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji homogenitas
menggunakan uji levene statistic yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,144

> 0,05 pada kelas eksperimen dan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,291 >
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0,05 . Hal tersebut memiliki arti bahwa dari nilai prefest dan posttest antara kelas

VA dan kelas VB menunjukkan hasil "homogen”.

4.4 Uji Hipotesis Penelitian

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std.  95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differe Differe Difference
F Sig. t df  tailed) nce nce Lower Upper

Hasil Equal 1.151 291 6.413 32 .000 27.529 4.293 18.786 36.273
Literasi  variances
Sains assumed
Equal 6.413 29.513 .000 27.529 4.293 18.757  36.302
variances
not
assumed

Berdasarkan pada Tabel 4.13, perhitungan uji-t menggunakan nilai posttest
pada kelas eksperimen dan nilai posttest pada kelas kontrol menunjukkah hasil
thitung = 6,413 dengan nilai ty4p¢; = 2,110 . Kemudian taraf signifikansi 5% dan df
= 32. Hasil yji-t menunjukkan nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H,, ditolak

dan H, diterima.

4.5 Uji Keefektifan Relatif

Uji keefektifan relatif digunakan untuk mengetahui seberapa besar Tingkat
keefektifan relatif hasil literasi sains siswa yang diajar menggunakan model
kooperatif tipe TAG dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan metode
ceramah. Adapun perhitungan uji keefektifan relatif dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

MX,— MXq
ER= “mx + Mx,. X100%

S
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49,82 — 22,94
= T322941 4982, X100%

S

26,88
36,38

x 100%

=73,88% (Keefektifan Tinggi)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan, bahwa pencapaian
hasil literasi sains siswa pada materi ekosistem yang diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe TAG menunjukkan lebih efektif sekitar 73,88% jika
dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah dalam pencapaian hasil literasi

sains siswa di Sekolah Dasar.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh model
kooperatif tipe TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara
umum, nilai rata-rata hasil pretest pada kelas eksperimen diperoleh sebesar (20) dan
nilai rata-rata hasil pretest pada kelas kontrol diperoleh sebesar (19,35). Secara
statistik, menunjukkan ada perbedaan signifikan penerapan penggunaan model
kooperatif tipe TAG dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Secara umum, pelaksanakaan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berkategori (Sangat Aktif) berdasarkan pada lembar observasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada setiap pertemuan.
4.6.2 Perbandingan Hasil Pretest Tiap Indikator Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol

Berdasarkan hasil statistik yang telah didapatkan terdapat perbedaan yang

dapat dilihat secara spesifik pada Tabel 4.2 untuk hasil nilai pretest pada kelas

eksperimen. Hasil pretest pada kelas eksperimen menunjukkan hasil nilai siswa
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berada pada kategori (Sangat Kurang) dengan jumlah siswa 17 (100%), yang
artinya seluruh siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai pretest yang kurang.
Sedangkan hasil pretest pada kelas kontrol menunjukkan bahwa hasil dari nilai
siswa berada pada kategori (Sangat Kurang) sejumlah 16 siswa (94,12%) , dan
berada pada kategori (Kurang) sejumlah 1 siswa (5,88%). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebelum diberikan perlakuan (treatment), kedua kelompok
memiliki pemahaman literasi sains yang masih sangat rendah dan memiliki
kemampuan yang relatif sama.

Secara lebih rinci, hasil prefest kelas eksperimen lebih unggul dari kelas
kontrol pada indikator A1 dengan persentase tertinggi sebesar (44,11%) pada soal
pertama, indikator A2 pada soal pertama sebesar (33,33%) soal kedua (28,10%),
B1 sebesar (26,47%), dan C2 sebesar (18,82%), yang menunjukkan penguasaan
materi awal yang lebih baik pada beberapa aspek tersebut. Sementara itu, kelas
kontrol memiliki nilai lebih tinggi pada indikator Al pada soal pertama dengan
persentase sebesar (35,88%), indikator C1 soal kedua sebesar (26,47%), dan
indikator A1 pada soal kedua sebesar (25,98%), lalu pada indikator A2 soal kedua
(24,18%), meskipun persentase kelas eksperimen relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kelas kontrol terutama pada indikator B2, secara keseluruhan perbedaan
capaian antara kedua kelas tidak terlalu mencolok.

Sedangkan, pada indikator lainnya dengan kategori lebih rendah, hasil nilai
pretest pada kelas eksperimen untuk indikator Al pada soal kedua menunjukkan
hasil persentase sebesar (13,72%), indikator B2 pada soal pertama sebesar (5,88%)
dan soal kedua sebesar (1,68%). Kemudian pada indikator C1 pada soal pertama
menunjukkan persentase sebesar (11,76%) dan pada soal kedua sebesar (19,60%).
Hasil nilai pretest dengan kategori lebih rendah pada kelas kontrol ditunjukkan pada
indikator A2 soal kedua sebesar (14,37%). Kemudian pada indikator C2 sebesar
(14,11%), serta pada indikator B2 soal pertama sebesar (11,76%) dan soal kedua
menunjukkan hasil (7,14%).
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4.6.3 Perbandingan Hasil Posttest Tiap Indikator Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas
Kontrol

Pada Tabel 4.7 menunjukkan hasil posttest pada kelas eksperimen bahwa
sejumlah 2 siswa (11,76%) berada pada kategori (Sangat Baik), 6 siswa (35,29%)
berada pada kategori (Baik), 6 siswa (35,29%) berada pada kategori (Cukup), 3
siswa (17,65%) berada pada kategori (Kurang), dan tidak ada siswa yang berada
pada kategori (Sangat Kurang). Sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori (Sangat Baik),
sejumlah 2 siswa (11,76%) berada pada kategori (Baik), 0 siswa pada kategori
(Cukup), 5 siswa (29,41%) berada pada kategori (Kurang), dan 10 siswa (58,82%)
berada pada kategori (Sangat Kurang). Dengan demikian, berdasarkan deskripsi
statistik tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil yang signifikan
antara kedua kelas, yaitu pada kelas eksperimen yang menunjukkan peningkatan
kualifikasi yang lebih merata dan unggul dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan
yang signifikan terdapat pada saat pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan
model kooperatif tipe TAG pada kelas eksperimen untuk melatih kemampuan
literasi sains melalui perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen tersebut,
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan menggunakan metode
ceramah konvensional. Perbedaan pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
dan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah mendapatkan perbedaan
hasil peningkatan nilai pada posttest.

Kemudian, untuk hasil nilai posttest pada kelas eksperimen menunjukkan
skor total sebesar (1.187), sementara kelas kontrol hanya mencapai skor (719) yang
mengartikan bahwa intervensi pada kelas eksperimen memberikan dampak yang
lebih progresif terhadap kemampuan literasi sains siswa. Peningkatan kompetensi
pada kelas eksperimen sangat dominan ditunjukkan pada indikator A2 sebesar
(92,15%) dan B2 (90,19%), sedangkan pada indikator tersebut berbeda dengan
kelas kontrol yang hanya mampu mencapai persentase A2 sebesar (79,73%) dan B2
(76,47%), serta hasil yang menunjukkan perbandingan yang lebih tinggi antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pada indikator C1 sebesar (89,70%)
pada kelas eksperimen dan sebesar (26,47%) pada kelas kontrol, dan pada indikator
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C2 sebesar (83,52%) dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai persentase
sebesar (30,58%).

Berdasarkan nilai posttest kedua kelas pada setiap indikator menunjukkan
terdapat perbedaan nilai yang sangat signifikan pada kelas eksperimen karena
perbedaan perlakuan (treatment) yang diterapkan selama proses pembelajaran.
Melalui hasil data lembar observasi kegiatan pembelajaran pada Tabel 4.5 untuk
kelas eksperimen, tingginya capaian indikator literasi sains pada kelas eksperimen
tersebut didorong oleh sintaks pada model pembelajaran kooperatif tipe TAG yang
memberikan fasilitas bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran
melalui tahap diskusi dan pertukaran informasi menggunakan kartu take and give
pada masing-masing kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada
kelas eksperimen secara konsisten dapat melatih kemampuan menganalisis,
menginterpretasi data, serta menarik kesimpulan melalui tahap pertukaran
informasi pada kartu take and give (menjelaskan kembali isi kartu), yang secara
langsung berdampak pada peningkatan nilai siswa secara drastis pada indikator B1
sebesar (81,17%), B2 pada soal kedua (44,11%), C1 (89,70%) dan C2 (83,52%).
Hal tersebut dapat memperkuat pemahaman konsep siswa melalui kegiatan diskusi
dan pertukaran informasi yang dilakukan antar kelompok, sehingga kegiatan saling
bertukar informasi dalam kelompok mendorong siswa untuk lebih memahami
materi secara mandalam (Amalia et al., 2025). Sedangkan, pada kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah, hasil lembar observasi kegiatan pembelajaran
menunjukkan dominasi metode ceramah yang cenderung bersifat satu arah (teacher
centered). Keterbatasan ruang bagi siswa untuk mempelajari fenomena secara
mandiri berdampak pada pemahaman literasi sains siswa yang masih berada pada
level rendah, yang terlihat pada indikator B1 yang hanya mencapai (27,64%), B2
pada soal kedua (15,96%), C1 (26,47%), dan C2 mencapai (30,58%). Rendahnya
keterlibatan siswa pada proses pembelajaran mengakibatkan kurangnya stimulasi

kognitif yang cukup untuk melampaui kemampuan dasar siswa saat pretest.

4.6.4 Perbandingan Per Indikator Hasil Posttest Pada Kelas Eksperimen
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Berdasarkan analisis data dari hasil posttest khususnya pada kelas
eksperimen yang terdapat pada diagram, terdapat tiga indikator yang menunjukkan
peningkatan tertinggi, yaitu pada indikator C2, A2, dan B1. Pada indikator C2
mengalami jumlah peningkatan paling besar dengan skor total (142), indikator A2
dengan skor total (141), serta pada indikator B1 dengan skor total (138). Perbedaan
besar peningkatan pada setiap indikator menunjukkan bahwa tidak seluruh aspek
kemampuan siswa dapat berkembang dengan tingkatan yang sama setelah
dilakukan perlakuan melalui pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
TAG pada kelas eksperimen. Hal tersebut dapat terjadi karena setiap indikator
memiliki tingkat kesulitan dan tuntutan kemampuan kognitif yang berbeda. Oleh
karena itu, beberapa indikator menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan indikator lainnya.

Pada Indikator C2, peningkatan hasil postfest tergolong cukup tinggi karena
indikator tersebut secara umum berkaitan dengan kemampuan siswa yang lebih
kompleks, seperti kemampuan siswa dalam menganalisis atau menghubungkan
suatu konsep. Pada penerapan model kooperatif tipe TAG, siswa aktif dalam proses
bertukar informasi melalui kartu materi dan siswa dapat menjelaskan konsep
dengan rekan lainnya, sehingga hal tersebut dapat membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Kemudian, pada indikator A2
menunjukkan peningkatan yang tinggi namun tidak sebesar pada indikator C2. Pada
indikator A2 biasanya berkaitan dengan kemampuan dasar siswa seperti mengingat
atau mengenali suatu konsep. Melalui penerapan model kooperatif tipe TAG
tersebut siswa lebih menekankan pada aktivitas memahami dan menjelaskan materi
kepada temannya, peningkatan pada indikator A2 lebih menuntut pemahaman dan
penerapan konsep siswa dibandingkan pada indikator yang bersifat dasar, sehingga
peningkatan pada indikator A2 tidak terlalu besar karena kemampuan pada
indikator ini kemungkinan sudah cukup baik sejak awal pembelajaran, sehingga
jumlah peningkatannya relatif lebih kecil. Sementara itu, peningkatan pada
indikator B1 dapat dipengaruhi oleh aktivitas diskusi dan interaksi antar siswa

selama pembelajaran berlangsung, hal tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih
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aktif dalam mengemukakan dan memahami ide sehingga kemampuan pada
indikator tersebut juga ikut berkembang.
4.6.5 Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil perbedaan nilai secara spesifik antara nilai posttest pada
kelas eksperimen dan kontrol, secara teoritis temuan penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Slavin (2015) bahwa pembelajaran kooperatif bukan
hanya sekedar kegiatan kelompok belajar biasa, akan tetapi meningkatkan motivasi
siswa untuk melakukan interaksi secara terbuka dan membentuk sikap saling
bergantung antar anggota kelompok. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe
TAG, siswa membentuk struktur kerja sama yang sistematis, dan siswa mampu
berperan aktif dalam proses belajar melalui kegiatan bertanya, menjawab, maupun
menyampaikan pendapat, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih
partisipatif dan lebih bermakna (Ainullatiffah et al., 2024). Partisipasi siswa yang
aktif selama proses pembelajaran menjadi kunci utama dalam mempelajari dan
menganalisis konsep-konsep sains yang bersifat kompleks, menginterpretasi data,
serta menarik kesimpulan yang sejalan dengan indikator yang terdapat pada literasi
sains. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Kurniawati et al. (2023) bahwa penerapan model kooperatif tipe TAG dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa karena proses pertukaran informasi
yang mampu menciptakan pembelajaran secara mendalam. Penelitian ini
memeperkuat penelitian sebelumnya serta menambah temuan yang secara lebih
rinci bahwa terdapat peningkatan kemampuan hasil nilai siswa khususnya yang
sesuai dengan indikator-indikator pada kemampuan literasi sains secara
keseluruhan dan lebih merata pada kelas eksperimen. Dengan demikian, perbedaan
yang diperoleh pada capaian pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe TAG
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains secara signifikan pada pembelajaran

IPA kelas V materi ekosistem.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran kooperati TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi
ekosistem. Hasil uji T pada nilai sign (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan
pengambilan keputusan ¢-fest jika nilai sign < 0,05 sehingga H,, ditolak dan H,
diterima. Selain itu, Kesimpulan penelitian ini didukung oleh peningkatan hasil dari
nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen (69,82) dan kelas kontrol (42,29).
Dengan demikian, pada penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan analisis uji 7~
test bahwa ada perbedaan rata-rata nilai literasi sains yang signifikan antara kelas
yang menggunakan model kooperatif tipe TAG dengan kelas yang tidak
menggunakan model kooperatif tipe TAG.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
penulis memberikan beberapa saran berikut:

1. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam
memilih model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi referensi pada pelaksanaan
kegiatan pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe TAG pada
pembelajaran lainnya.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi dalam melakukan penelitian, serta kartu TAG yang digunakan pada
penelitian ini dapat diperbaiki dan dikembangkan agar dapat merancang kartu
TAG menggunakan kalimat yang netral dan tidak mengarah pada jawaban kartu

jawaban (give).
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Lampiran 1.1 Matriks Penelitian

LAMPIRAN

JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE HIPOTESIS
MASALAH | PENELITIAN DATA PENELITIAN
Pengaruh Rumusan 1. Variabel . Penerapan Model . Data 1. Populasi dan Terdapat
Model masalah dalam bebas: Pembelajaran Primer: sampel pengaruh
Kooperatif penelitian ini Model Kooperatif Tipe Hasil Pre- a. Subjek model
Tipe TAG yaitu “apakah Kooperatif TAG. test dan penelitian: kooperatif
Terhadap terdapat Tipe TAG a. Keterlibatan Post-test Seluruh peserta tipe TAG
Literasi Sains | pengaruh 2. Variabel siswa  dalam kemampua didik kelas V di | terhadap
Siswa Kelas | signifikan terikat: kegiatan n literasi Desa Karang literasi sains
V Pada penerapan Kemampuan orientasi, sains melok siswa kelas V
Materi model Literasi Sains b. Kemampuan . Data b. Uji homogenitas | pada materi
Ekosistem kooperatif tipe KelaS_V pada siswa  dalam Sekunder: c. Teknik random ekosistem.
TAG terhadap e bertukar a. Dokument sampling
literasi sains SkosisTgR informasi pada asi 2. Jenis penelitian:
siswa kelas V saat b. Wawancar Kuantitatif
pada materi pelaksanaan a 3. Metode penelitian:
ekosistem? model c. Observer Quasi
kooperatif tipe KBM Eksperimental
TAG 4. Desain penelitian:
c. Keaktifan Non-Equivalent
siswa dalam Control Group
diskusi, 5. Metode
d. Ketuntasan Pengambilan Data:
evaluasi
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2. Kemampuan
Literasi Sains:

1. Mengidentifikasi
masalah/pertanyaan
ilmiah

2. Menjelaskan
fenomena ilmiah

3. Menggunakan bukti
ilmiah

a. Test pre-test
dan post-Stest
b. Hasil Observer
KBM
Instrumen
Pengumpulan
Data: Soal Literasi
Sains
a. Uji Validitas
b. Uji Reliabilitas
c. Daya Pembeda
d. Tingkat
Kesulitan
Teknik Analisis
Data:
Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Uji Homogenitas

. Uji Hipotesis

Uji t-test
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Lampiran 1.2 Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas VA

Nama Guru : Sumiyati, S.Pd.,SD

Wali Kelas : VA
Sekolah : SDN Karangmelok 01
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah perencanaan Ya, sudah menggunakan kurikulum
pembelajaran sudah mengacu merdeka

pada kurikulum merdeka?

2 Model atau metode pembelajaran
apa yang sering digunakan oleh

Biasanya menggunakan model
konvensional menggunakan metode

guru? ceramah, namun terkadang menggunakan
model project base learning khususnya
pada mata pelajaran P5
3 Bagaimana guru memastikan Guru dan sekolah memastikan tujuan

bahwa tujuan pembelajaran sesuai
dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar?

pembelajaran sesuai KI dan KD melalui
kurikulum, RPP, modul ajar, serta evaluasi
rutin untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa

4 Bagaimana strategi guru dalam
membuka pembelajaran agar
menarik perhatian siswa?

Mengajak  siswa  bernyanyi  untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa

5 Apakah pembelajaran dilakukan
sesuai dengan standar proses
pembelajaran?

Masih belum sepenuhnya mengacu pada
pembelajaran berdasarkan standar proses,
karena biasanya siswa masih sering merasa
bosan saat di dalam kelas.

6 Bagaimana kemampuan siswa
dalam memahami materi [PA?
Khususnya pada materi
ekosistem?

Siswa umumnya menerima materi melalui
ceramah, namun kadang menggunakan
proyektor sebagai media pembelajaran

7 Bagaimana bentuk penilaian yang
biasanya dilakukan guru (tes,
proyek, portofolio, observasi,
dsb)?

Penilaian yang digunakan oleh guru hanya
berupa tes tulis seperti ulangan harian,
Sumatif Tengah Semester (STS), dan
Sumatif Akhir Semester (SAS).

8 Apakah penilaian dilakukan
secara berkesinambungan dan
mengukur aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan?

Ya

9 Apakah penilaian guru hanya
menekankan aspek kognitif, atau
juga mencakup penilaian lain,
seperti kemampuan literasi siswa,
khususnya pada mata pelajaran
IPA?

Ya, penilaian yang digunakan oleh guru
hanya berdasarkan penilaian kognitif saja,
belum pernah menggunakan penilaian
berdasarkan kemampuan literasi sains
siswa

10 Apakah pda materi ekosistem
siswa telah mencapai pemahaman

Belum melakukan penilaian khususnya
pada materi ekosistem
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sesuai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dengan baik?

Bondowoso, Senin 25 Agustus 2025

Narasumber Pewawancara
Wali Kelas VA Mahasiswa

, /
Sumivati S.Pd..SD Elsa Alifia

NIP. 196708242003 NIM. 220210204025
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Lampiran 1.3 Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas VB

Nama Guru

: Sriana, S.Pd

Wali Kelas : VB
Sekolah : SDN Karangmelok 01
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah perencanaan pembelajaran Ya, sudah menggunakan kurikulum
sudah mengacu pada kurikulum merdeka
merdeka?
2 Model atau metode pembelajaran apa Pembelajaran umumnya menggunakan
yang sering digunakan oleh guru? model konvensional dengan metode
ceramah, namun sesekali diterapkan
model project based learning,
khususnya pada mata pelajaran P5
3 Bagaimana guru memastikan bahwa  Guru memastikan tujuan pembelajaran
tujuan pembelajaran sesuai dengan selaras dengan KI dan KD melalui
kompetensi inti dan kompetensi kurikulum, RPP atau modul ajar, serta
dasar? evaluasi rutin untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan siswa
4 Bagaimana strategi guru dalam Mengajak siswa bernyanyi untuk
membuka pembelajaran agar menarik meningkatkan motivasi belajar siswa
perhatian siswa?
5 Apakah pembelajaran dilakukan Proses pembelajaran belum
secara interaktif, inspiratif, sepenuhnya sesuai dengan standar
menyenangkan, menantang, dan proses, terlihat dari masih adanya
memotivasi siswa sesuai dengan siswa yang sering merasa bosan selama
standar proses pembelajaran? kegiatan belajar di kelas
6 Bagaimana kemampuan siswa dalam  Siswa umumnya menerima materi
memahami materi IPA? Khususnya melalui metode ceramah, namun
pada materi ekosistem? sesekali memanfaatkan fasilitas
sekolah, seperti proyektor, sebagai
media pembelajaran
7 Bagaimana bentuk penilaian yang Penilaian yang digunakan oleh guru
biasanya dilakukan guru (tes, proyek, hanya berupa tes tulis seperti ulangan
portofolio, observasi, dsb)? harian, Sumatif Tengah Semester
(STS), dan Sumatif Akhir Semester
(SAS).
8 Apakah penilaian dilakukan secara Ya
berkesinambungan dan mengukur
aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan?
9 Apakah penilaian guru hanya Ya, penilaian yang digunakan oleh

menekankan aspek kognitif, atau
juga mencakup penilaian lain, seperti
kemampuan literasi siswa, khususnya
pada mata pelajaran IPA?

guru hanya berdasarkan penilaian
kognitif saja, belum pernah
menggunakan penilaian berdasarkan
kemampuan literasi sains siswa
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10 Apakah pada materi ekosistem siswa  Belum melakukan penilaian khususnya
telah mencapai pemahaman sesuai pada materi ekosistem
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan baik?

Bondowoso, Senin 25 Agustus 2025

Narasumber Pewawancara
Wali Kelas VB Mahasiswa
Sriana, S.Pd Elsa Alifia

NIP. 197803152022 NIM 220210204025



Lampiran 1.4 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran di Kelas VA

Petunjuk :

1. Pengamatan dilakukan kepada guru dan siswa.

2. Berilah tanda (V) pada hasil pengamatan sesuai dengan pengamatan yang

dilakukan saat pembelajaran di kelas.
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No Hasil Pengamatan
Aspek Yang Diamati
Ya Tidak

1 Guru menerapkan pembelajaran berdasarkan N
pendekatan saintifik

2 Guru menggunakan media saat menjelaskan N
materi

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \

4 Seluruh siswa memperhatikan guru saat \
menjelaskan materi

5  Seluruh siswa berpartisipasi aktif saat \
pembelajaran

6 Seluruh siswa memiliki keberanian untuk N
mengajukan pertanyaan

7 Guru meminta siswa untuk melakukan \
pengamatan

8  Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
bertanya

9  Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
mengumpulkan informasi dengan membaca
beberapa sumber bacaan

10 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
mengolah informasi yang didapatnya

11 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
mengemukakan pendapatnya

12 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
menyimpulkan pertanyaan

13 Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang N
mengalami kesulitan

14 Guru memberikan tes atau kuis pada akhir N

pembelajaran




Lampiran 1.5 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran di Kelas VB

Petunjuk :

1. Pengamatan dilakukan kepada guru dan siswa.

2. Berilah tanda (V) pada hasil pengamatan sesuai dengan pengamatan yang

dilakukan saat pembelajaran di kelas.
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No Hasil Pengamatan
Aspek Yang Diamati
Ya Tidak

1 Guru menerapkan pembelajaran berdasarkan N
pendekatan saintifik

2 Guru menggunakan media saat menjelaskan N
materi

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \

4 Seluruh siswa memperhatikan guru saat \
menjelaskan materi

5  Seluruh siswa berpartisipasi aktif saat \
pembelajaran

6 Seluruh siswa memiliki keberanian untuk N
mengajukan pertanyaan

7 Guru meminta siswa untuk melakukan V
pengamatan

8  Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
bertanya

9  Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
mengumpulkan informasi dengan membaca
beberapa sumber bacaan

10 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
mengolah informasi yang didapatnya

11 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
mengemukakan pendapatnya

12 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk N
menyimpulkan pertanyaan

13 Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang N
mengalami kesulitan

14 Guru memberikan tes atau kuis pada akhir N

pembelajaran




Lampiran 1.6 Dokumentasi Wawancara & Observasi

1. Dokumentasi wawancara dan observasi Kelas VA
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Lampiran 3.1 Proses Penentuan Sampel Penelitian
Cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel di mana unit

yang dijadikan sampel bukan individu, melainkan kelompok atau cluster yang
terbentuk secara alami di dalam populasi, seperti kelas, rombongan belajar, atau
sekolah.
1. Penentuan Populasi

Populasi penelitian ditetapkan terlebih dahulu, yaitu seluruh siswa kelas V
SDN Karangmelok 01 yang berjumlah 34 siswa. Populasi ini terbagi menjadi dua
kelompok alami, yakni kelas VA dan VB.
2. Penetapan Cluster

Kedua kelas (VA dan VB) diperlakukan sebagai cluster karena masing-
masing merupakan kelompok siswa yang sudah terbentuk secara alami dalam
struktur sekolah.
3. Uji Homogenitas

Sebelum menentukan kelas eksperimen dan kontrol, dilakukan uji
homogenitas terhadap data awal (seperti nilai sumatif tengah semester) untuk
memastikan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang relatif sama. Hasil uji
homogenitas disajikan pada Lampiran 3.4
4. Pemilihan cluster secara acak

Setelah dinyatakan homogen, dilakukan pengacakan atau undian untuk
menentukan peran masing-masing kelas. Misalnya, nama kelas ditulis pada kertas
dan diundi secara acak:

a. Hasil undian pertama — kelas eksperimen
b. Hasil undian kedua — kelas kontrol

5. Penetapan Sampel Penelitian

Berdasarkan hasil undian, kelas IVA menjadi kelas eksperimen dan kelas
IVB sebagai kelas kontrol, dengan seluruh siswa di masing-masing kelas dijadikan

sampel penelitian tanpa seleksi individu.



Lampiran 3.2 Hasil Belajar IPAS Sumatif Tengah Semester (STS)
DAFTAR HASIL BELAJAR IPAS
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No Nama Peserta Didik Nilai Nama Peserta Didik Kelas Nilai
Kelas VA VB
1 | Ahmad Tiyar Afandi 67 Ahmad Cavin Razak 62
2 | Aisyatur Ridha 49 Ahmad Fahrul Zainuri 44
3 | Amalia Wahyuni 84 Alfiatus Sholehah 64
4 | Aprilio Farel Yansyah 53 Allif Fajri Mustofa 68
5 | Ayunda Aprilia Kidnaida 49 Amirza Asqgalani Tirmizi 42
6 | Endik Gunawan 58 Faris Adi Pratama 48
7 | Kirana Ruby Azzahra 64 Fathiyah Rifda Khoiriyah 64
Sumirat
8 | Muhammad Fathoni Izzad 60 Janeta Kifania Inocencia 68
Fuadi
9 | Muhammad Koffal Al 62 Muhammad Abdul Basir 76
Shogiri
10 | Muhammad Noval 53 Muhammad Agha Fathom 80
Asiddiqi
11 | Muhammad Rezha Malik 40 Muhammad Alfin Efendi 52
Ibrahim
12 | Muhammad Saian Al Fadili 56 Muhammad Subairi 33
13 | Nadifatul Munawaroh 84 Rizgon Khoiril Mun’im 60
14 | Nur Diana Dwi Safira 49 Sitti Aisatul Maysaroh 44
15 | Rahmad Ramadani 47 Syarifah Murdoin Nailiya 56
16 | Sabilul Alif 78 Waulan Purnama Putri 78
17 | Yoan Farzana 49 Zairien Nobaillah 62
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Lampiran 3.3 Rumus dan Perhitungan Analisis Data
1. Validitas Instrumen Tes

Kelayakan pada soal divalidasikan pada validator dengan rumus sebagai berikut.
Valpro = ST % 100
smt

Valpro : Validitas produk (instrumen)

Srt : skor rill tercapai

Smt  : skor maksimal yang tercapai

Hasil validasi produk dikonfirmasi melalui kriteria validitas produk pada tabel di

bawah ini.

Kriteria Skor Kategori Kelayakan Produk
81,00 <V <100 Sangat layak

61,00 <V <81,00 layak

41,00 <V <61,00 Cukup layak

21,00 <V <41,00 Kurang layak

0,00 <V <21,00 Sangat kurang layak

(Masyhud, 2025)
2. Uji Reliabilitas
Rumus Uji Reliabilitas menggunakan rumus korelasi product moment:
NEXY—(:X)(zY)

Tyy =
J[NZXZ—(EX)Z] [NsYP-n)?]
Ty : Koefisien korelasi penilai ke-1 dan penilai ke-2
X : Skor instrument dari penilai ke-1
Y : Skor instrument dari penilai ke-2
N : Jumlah sampel
Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00 -0,79 Tidak Reliabel
0,80 - 0,84 Reliabilitas cukup
0,85 -10,89 Reliabilitas tinggi
0,90 — 1,00 Reliabilitas sangat tinggi

(Masyhud, 2025)
3. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk pada SPSS versi 25
karena metode tersebut sesuai digunakan untuk jumlah sampel < 50. Data

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Jika hasil
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menunjukkan data tidak normal, maka analisis dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney U.
4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene Test pada skor
pretest dan posttest melalui SPSS versi 25. Data dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi > 0,05.
5. Uji Hipotesis

Teknik analisis data untuk uji hipotesis menggunakan metode independent
sample t-test. Syarat pada uji t-test yaitu jika sig < 0,05, yang artinya variabel
tersebut berpengaruh signifikan secara parsial.
6. Uji Keefektifan Relatif

Uji keefektifan relatif menggunakan rumus sebagai berikut:

MX,— MX,

ER = W X100%
ER = Tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen dibandingkan

dengan perlakuan kelompok kontrol
M X, = Mean atau rerata nilai pada kelompok kontrol

MX, = Mean atau rerata nilai pada kelompok eksperimen

Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif

Hasil Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan
81,00% - 100% Keefektifan sangat tinggi
61,00% - 80,99% Keefektifan tinggi
41,00% - 60,99% Keefektifan sedang
21,00% - 40,99% Keefektifan rendah
0% - 20,99% Keefektifan sangat rendah

(Masyhud, 2025)



Lampiran 3.4 Hasil Uji Homogenitas

Oneway

[DataSetl]

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic fuial df2 Sig.
> Hasil Belajar IFAS  Based on Mean 085 32 JE0
Based an Median 068 32 796
Based an Median and 068 31.9495 796
with adjusted df
Eased an timmed mean 098 32 758
ANOVA
Hasil Belajar IPAS
Sum of
Sguares df Mean Square f Sig.
Between Groups 024 1 029 .0oo 580
Within Groups 5612.706 32 175.397
Total 5612.735 33

Output yang dihasilkan :
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji homogenitas menggunakan uji

levene statistic yang menunjukkan significant sebesar 0,760 > 0,05. Hal tersebut

memiliki arti bahwa dari hasil belajar [PAS antara kelas VA dan kelas VB

menunjukkan hasil homogen.



Lampiran 3.5 Rancangan Soal
Rancangan Konstruksi Soal

Petunjuk:
1. Alokasi waktu pengerjaan :

e Mudah : 3 menit

e Sedang : 4 menit

e Sulit :6 menit

Total pengerjaan : 45 Menit
2. Jumlah Soal : 10

Aspek Literasi Sains (Soal)
Sub Materi

Al A2 B1 B2 C1

C2

Jumlah Soal

Memakan dan 2 2

Dimakan

Transfer Energi 1 2
Antarmakhluk

Hidup

Ekosistem yang 2
Harmonis

Jumlah 2 2 1 2 2
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Lampiran 3.6 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Postest

Mata Pelajaran
Kelas/Fase
Semester

BAB

Jumlah Soal
Bentuk Soal

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST
: [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
: V(lima)/C
1

: Harmoni Dalam Ekosistem

: 10 Soal
: Uraian
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Capaian Pembelajaran: Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik dan abiotik dapat

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya.

yang berkaitan
dengan makanan
dalam bentuk rantai
makanan

sendiri (3), seperti
tanaman padi.
Konsumen
memakan produsen
(3) atau konsumen
lain, seperti serangga
dan katak. Pengurai
menguraikan (4)
sisa-sisa makhluk

No Tujuan Level Nomor
Pembelajaran (TP) Indikator Soal Literasi Soal Kunci Jawaban Total Skor
Sains
1 Peserta didik dapat | Peserta didik dapat Jelaskan hubungan antara produsen, Al 1 Produsen adalah 10
mendeskripsikan menjelaskan isu-isu konsumen, dan pengurai dalam sebuah makhluk hidup yang
hubungan ilmiah dalam situasi rantai makanan di ekosistem sawah! membuat
antarmakhluk hidup | nyata makanannya
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No Tujuan Level Nomor
Pembelajaran (TP) Indikator Soal Literasi Soal Kunci Jawaban Total Skor
Sains
hidup dan
mengembalikan zat
ke tanah sehingga
siklus makanan
berlangsung.
Peserta didik dapat Pada ekosistem sawah, petani Al 2 Penggunaan pestisida 12
mengidentifikasi isu menemukan bahwa jumlah belalang menyebabkan
ilmiah yang terjadi menurun drastis setelah penggunaan berkurangnya
antar populasi pestisida, sementara populasi tikus populasi belalang
meningkat. Menurutmu, masalah apa (3) sebagai
yang terjadi pada hubungan antar konsumen I,
makhluk hidup di sawah itu? sehingga
mengganggu rantai
makanan (4) dan
memicu
peningkatan
populasi tikus (5)
akibat berkurangnya
predator alami.
Peserta didik dapat | Peserta didik dapat Pada suatu ekosistem sawah, terdapat A2 3 . Padi (produsen) 9
mengidentifikasi mengklasifikasian padi sebagai produsen utama. Belalang (1), belalang
peran makhluk peran makhluk hidup | memakan padi, katak memangsa (konsumen I) (1),

hidup pada rantai
makanan

dan memahami
variabel, prosedur,
dan data yang relevan

belalang, ular memangsa katak, dan
elang merupakan predator puncak.
Beberapa waktu terakhir, petani
menggunakan pestisida secara intensif

katak (konsumen
1I) (1), ular
(konsumen IIT)
(1), elang
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No Tujuan Level Nomor
Pembelajaran (TP) Indikator Soal Literasi Soal Kunci Jawaban Total Skor
Sains
untuk mengendalikan populasi belalang. (predator
Klasifikasikan makhluk hidup di atas puncak) (1).
ke dalam perannya masing-masing . Variabel biotik:
dalam rantai makanan, serta tentukan makhluk hidup
variabel biotik dan abiotik yang relevan (2) tersebut;
dalam peristiwa tersebut! Variabel abiotik:
pestisida, air,
cahaya, tanah.(2)
Peserta didik dapat Peserta didik dapat A2 4 Padi (produsen) 9
mendeskripsikan mengklasifikasikan (1), belalang
hubungan makhluk | makhluk hidup (konsumen I) (1),
pada jarring-jaring berdasarkan peran katak (konsumen
makanan di dalam rantai makanan II) (1), ular
ekosistem yang (konsumen III)
lebih besar (1), elang
(predator
puncak). (1)
Variabel biotik:
makhluk hidup

Perhatikan Gambar di atas.
Klasifikasikan makhluk hidup tersebut
berdasarkan perannya dalam rantai
makanan, dan tentukan variable biotik
serta abiotic yang berpengaruh!

(2) tersebut
Variabel abiotik:
cahaya matahari,
air, suhu,
pestisida. (2)
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No Tujuan Level Nomor
Pembelajaran (TP) Indikator Soal Literasi Soal Kunci Jawaban Total Skor
Sains
Peserta didik dapat Perhatikan jaring-jaring makanan Bl 5 Energi dari rumput 10
menjelaskan sederhana berikut: (produsen) (3)
hubungan sebab- e Rumput dimakan belalang dan ulat diteruskan ke
akibat yang terjadi e Belalang dimakan katak belalang dan ulat —
apabila energi e Ulat dimakan burung pipit katak dan burung
mengalir dari rumput | ¢ Katak dan burung pipit dimakan pipit — ular
ke ular ular (konsumen tingkat
Bagaimana hubungan sebab-akibat atas) (3). Energi
energi mengalir dari rumput ke ular! berkurang (4) di
setiap tingkat trofik.
Peserta didik dapat | Peserta didik dapat Mengapa fenomena piramida makanan B2 6 Karena semakin ke 6
menerjemahkan mengaitkan fenomena | selalu berbentuk segitiga dan mengecil atas (3), jumlah
jaring-jaring aliran energi antar ke atas? makhluk hidup dan
makanan dalam tingkat trofi dengan energi yang tersedia
bentuk piramida teori dan konsep makin sedikit. (3)
makanan ilmiah
Peserta didik dapat | Peserta didik dapat Ketika terdapat fenomena populasi B2 7 Bagian tengah 14

mengaitkan besar
kecil populasi
makhluk hidup
berdasarkan
piramida makanan

mengaitkan suatu
kejadian dan
menjelaskan
hubungan yang
terdapat pada
piramida makanan

tikus meningkat sangat banyak, apa
yang akan terjadi pada piramida
makanan di sawah?

piramida (konsumen
I) meningkat (4).
Hal ini membuat
bagian atas (ular,
elang) bisa
bertambah (4)
karena makanan
mereka banyak (2),
tapi produsen (padi)
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terjadi pada suatu
ekosistem dengan

menafsirkan data pada
jaring-jaring makanan

pada belalang, ulat, dan ular!

berkurang. Ulat
mungkin tetap sama
(4) jika burung tetap

No Tujuan Level Nomor
Pembelajaran (TP) Indikator Soal Literasi Soal Kunci Jawaban Total Skor
Sains
bisa menurun (4)
karena dimakan
tikus.
3 Peserta didik Peserta didik dapat Bagaimana cara kamu menjaga agar Cl 8 e Tidak 8
mendeskripsikan menginterpretasikan hewan dan tumbuhan di kebun sekolah membunuh
peran jaring-jaring solusi yang dapat tetap hidup seimbang? predator (2)
makanan dalam dilakukan dalam secara berlebihan.
keseimbangan menjaga e Menjaga
ekosistem keseimbangan produsen (2)
ekosistem (tanaman) tetap
tersedia.
e Tidak merusak
habitat (2)
makhluk hidup.
e Memastikan
semua tingkat
trofik tetap ada
(2) agar energi
mengalir
seimbang.
Peserta didik dapat | Peserta didik dapat Rumput — Belalang — Katak — Ular Cl 9 Belalang bertambah 12
mengaitkan menginterpretasikan Rumput — Ulat — Burung — Ular (4) karena
fenomena yang bukti ilmiah dan Apabila katak punah, Jelaskan dampak predatornya (katak)
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No Tujuan Level Nomor
Pembelajaran (TP) Indikator Soal Literasi Soal Kunci Jawaban Total Skor
Sains
jaring-jaring ada. Ular
makanan kekurangan
makanan (4) karena
katak tidak ada,
sehingga
keseimbangan
terganggu.
Peserta didik dapat | Peserta didik dapat Keputusan apa yang bisa dilakukan C2 10 e Tidak 10
memahami manusia | mengambil Keputusan | sebagai manusia agar kegiatan yang membuang
dalam menjaga berdasarkan bukti dan | dilakukan sehari-hari tidak merusak sampah (2)
keseimbangan memberikan Solusi keseimbangan ekosistem? sembarangan.
ekosistem untuk menjaga e Menjaga habitat

keseimbangan
ekosistem

(2) hewan dan
tumbuhan.

e Tidak
menangkap atau
menebang (2)
berlebihan.

e Menanam pohon.

()
e Membersihkan
lingkungan. (2)
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Lampiran 3.7 Instrument Tes Kemampuan Literasi Sains

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KOGNITIF

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk Umum:

. Isi identitas anda ke dalam lembar jawaban.
. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tSepat.
. Durasi waktu pengerjaan soal selama 45 menit.

1
2
3
4.
5
6

Jumlah soal sebanyal 10 butir uraian.

. Tuliskan jawaban anda dengan tulisan yang jelas.

. Periksa kembali hasil jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru.

Essay

1.

Jelaskan hubungan antara produsen, konsumen, dan pengurai dalam sebuah
rantai makanan di ekosistem sawah!

Pada ekosistem sawah, petani menemukan bahwa jumlah belalang menurun
drastis setelah penggunaan pestisida, sementara populasi tikus meningkat.
Menurutmu, masalah apa yang terjadi pada hubungan antar makhluk hidup di
sawah itu?

Pada suatu ekosistem sawah, terdapat padi sebagai produsen utama. Belalang
memakan padi, katak memangsa belalang, ular memangsa katak, dan elang
merupakan predator puncak. Beberapa waktu terakhir, petani menggunakan
pestisida secara intensif untuk mengendalikan populasi belalang.
Klasifikasikan makhluk hidup di atas ke dalam perannya masing-masing dalam
rantai makanan, serta tentukan variabel biotik dan abiotik yang relevan dalam

peristiwa tersebut!



4.

10.
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Perhatikan gambar di bawah ini!

Gaceseny

W Food Chain .

/

Klasifikasikan makhluk hidup tersebut berdasarkan perannya dalam rantai

L =

makanan, dan tentukan variabel biotik serta abiotik yang berpengaruh!
Perhatikan jaring-jaring makanan sederhana berikut:

e Rumput dimakan belalang dan ulat

e Belalang dimakan katak

e Ulat dimakan burung pipit

e Katak dan burung pipit dimakan ular
Bagaimana hubungan sebab-akibat energi mengalir dari rumput ke ular!
Mengapa fenomena piramida makanan selalu berbentuk segitiga dan mengecil
ke atas?
Ketika terdapat fenomena populasi tikus meningkat sangat banyak, apa yang
akan terjadi pada piramida makanan di sawah?
Bagaimana cara kamu menjaga agar hewan dan tumbuhan di kebun sekolah
tetap hidup seimbang?
Rumput — Belalang — Katak — Ular
Rumput — Ulat — Burung — Ular
Apabila katak punah, Interpretasikan dampak pada belalang, ulat, dan ular!
Keputusan apa yang bisa dilakukan sebagai manusia agar kegiatan yang

dilakukan sehari-hari tidak merusak keseimbangan ekosistem?
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Lampiran 3.8 Modul Pembelajaran Kelas Eksperimen

INFORMASI UMUM

1. Identitas Sekolah

Nama Penyusun

Elsa Alifia

Nama Sekolah

UPTD SPF SD Negeri Karangmelok 01

Alokasi Waktu

3x70

Mata Pelajaran

IPAS

Domain/Topik Harmoni Dalam Ekosistem
Sub materi Memakan dan Dimakan
Kelas/ Semester V/1

Fase C

2. Kompetensi dan Capaian Pembelajaran

Materi Pokok

Rantai makanan dan jaring-jaring makanan

Capaian Pembelajaran

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan
saling ketergantungan antar komponen biotik-
abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu
ekosistem di lingkungan sekitarnya.

3. Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Profil Lulusan

a. Penalaran Kritis
b. Kolaborasi
c¢. Kemandirian

d. Komunikasi

4. Sarana, Alat dan Bahan, Materi/ Sumber Belajar, Media Pembelajaran,
Alat Pembelajaran, Lingkungan Belajar, dan Target Peserta Didik

Sarana dan Prasarana

Sumber Belajar:

1. (Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah,
2021 [lmu Pengetahuan Alam Sosial untuk
Sekolah Dasar Kelas V, Penulis: Tim Amalia
Fitri Ghaniem dan Internet)

2. Bahan ajar

3. LKPD

Media Pembelajaran:
1. PowerPoint (PPT)

2. Kartu Take and Give
Alat Pembelajaran:

1. Papan tulis

2. Alat tulis

3. Laptop, LCD dan Proyektor
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Lingkungan Belajar:
Ruang Kelas

Target Peserta didik

Peserta didik Reguler Kelas 5

5. Ketersediaan Materi, Asesmen, Unit Kegiatan, Pendekatan, Model

Pembelajaran, dan Metode Pembelajaran

Ketersediaan Materi a. Pengayaan untuk siswa
b. Alternatif pembelajaran, metode pembelajaran,
atau pemahaman materi oleh siswa
Asesmen a. Asesmen individu dan kelompok
b. Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik
Unit Kegiatan Kelompok
Pendekatan Konstruktivisme Sosial

Model Pembelajaran

Pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give

(Cooperative Learning)

Metode Pembelajaran

Ceramah, diskusi interaktif, tanya jawab,

penugasan, dan presentasi.

KOMPETENSI INTI

1. Kata kunci, Tujuan Pembelajaran, Pemahaman Bermakna, Pertanyaan

Pemantik

Kata Kunci

Rantai makanan
Produsen
Konsumen
Dekomposer
Predator
Humus
Organisme
Lamun
Transfer
Kompos
Komposter

Tujuan Pembelajaran

TlFETT T EQ@ e Ao o

Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup
pada suatu ekosistem dalam bentuk jarring-
jaring makanan.

Mendeskripsikan proses transformasi

antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem.
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3. Mendeskripsikan bagaimana transformasi
energi dalam suatu ekosistem berperan

penting dalam menjaga keseimbangan alam.

Pemahaman Bermakna

Keterampilan yang Dilatih

Membaca, melakukan observasi, mengidentifikasi,
menulis, kerja sama dalam aktivitas berkelompok,
menganalisis, memecahkan masalah, menggambar,
daya abstraksi, dan berkomunikasi.

Pertanyaan Pemantik

1. Mengapa tumbuhan, hewan, dan manusia bisa
saling bergantung satu sama lain?

2. Bisakah suatu makhluk hidup bertahan tanpa
makhluk hidup lainnya di sekitarnya?

3. Mengapa dalam ekosistem terdapat istilah
“rantai makanan”?

4. Darimana asal energi yang digunakan oleh
makhluk hidup untuk bertahan hidup?

5. Bagaimana peran tumbuhan dan hewan sebagai
makhluk hidup untuk menjaga keseimbangan

ekosistem alam?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 Menit)

Sintaks 1. Persiapan Guru
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar kepada peserta

didik.

b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

S

Bangsa.

e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
g. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada siswa:
1. Mengapa tumbuhan, hewan, dan manusia bisa saling bergantung satu

sama lain?

Guru meminta salah satu peserta didik mempimpin doa.
d. Guru meminta peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Satu Nusa Satu
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

2. Bisakah suatu makhluk hidup bertahan tanpa makhluk hidup lainnya di
sekitarnya?

3. Mengapa dalam ekosistem terdapat istilah “rantai makanan™?

4. Darimana asal energi yang digunakan oleh makhluk hidup untuk
bertahan hidup?

5. Bagaimana peran tumbuhan dan hewan sebagai makhluk hidup untuk
menjaga keseimbangan ekosistem alam?

Guru memberikan pernyataan dan contoh pada permasalahan kontekstual

yang akan dipecahkan mengenai materi yang akan dipelajari.

Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran Memakan dan
Dimakan yang akan dipelajari siswa sebagai media pembelajaran

Guru menciptakan suasana kelas agar kondusif untuk interaksi siswa,
seperti: mengatur posisi tempat duduk agar mudah berdiskusi dan bertukar
informasi.

Guru memberikan penjelasan terkait materi Memakan dan Dimakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

KEGIATAN INTI (45 Menit)

Sintaks 2. Penugasan Materi

1.

m. Setiap kelompok siswa diberikan satu kartu secara acak yang berisi sub

Sintaks 3. Interaksi dan Pertukaran Informasi
n.

qg.

Sintaks 4. Evaluasi Pemahaman

T.

Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok secara acak.

materi untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan pemahaman awal
siswa terhadap materi tersebut.

Guru memberikan intruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri dan mencari
pasangan untuk bertukar informasi mengenai materi yang ada di kartu
mereka (take and give).

Setiap kelompok siswa mencatat hasil pasangan pada kartu yang mereka
peroleh sebagai bagian dari proses pembelajaran dan evaluasi.

Proses pertukaran informasi antara kelompok siswa berlangsung sehingga
siswa saling memberi dan menerima materi yang dipelajari.

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mempersentasikan hasil temuan kartu yang telah mereka dapatkan.

Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-
masing peserta didik.

Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan.

Peserta didik menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugasnya.

Peserta didik diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan tugasnya
sesuai dengan arahan yang diberikan.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

v. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan didiskusikan.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)

Sintaks 5. Penyesuaian dan Penutup

w. Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan refleksi bersama
siswa untuk memperkuat pemahaman dan merefleksikan proses pembelajaran
yang telah berlangsung.

x. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pendapat atau pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

y. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa. (Religius)
z. Guru mengucapkan salam penutup. (Communication)
PERTEMUAN 2

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 Menit)

Sintaks 1. Persiapan Guru
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar kepada peserta
didik.
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
c. Guru meminta salah satu peserta didik mempimpin doa.
d. Guru meminta peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Ampar-ampar
pisang.
e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
g. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada siswa:
1. Apa yang kalian ketahui tentang transfer energi?
2. Apakah kalian tahu transfer energi dapat terjadi pada seluruh makhluk
hidup?
3. Bagaimana transfer energi terjadi pada suatu ekosistem?
4. Apa peran tumbuhan dalam proses transfer energi di suatu ekosistem?

h. Guru memberikan pernyataan dan contoh pada permasalahan kontekstual
yang akan dipecahkan mengenai materi yang akan dipelajari.

i.  Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran piramida makanan
dan transfer energi antarmakhluk hidup yang akan dipelajari siswa sebagai
media pembelajaran.

j.  Guru menciptakan suasana kelas agar kondusif untuk interaksi siswa,
seperti: mengatur posisi tempat duduk agar mudah berdiskusi dan bertukar
informasi.

k. Guru memberikan penjelasan terkait materi piramida makanan dan transfer
energi antarmakhluk hidup sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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KEGIATAN INTI (45 Menit)

Sintaks 2. Penugasan Materi

. Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok secara acak.

m. Setiap kelompok siswa diberikan satu kartu secara acak yang berisi sub
materi untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan pemahaman awal
siswa terhadap materi tersebut.

Sintaks 3. Interaksi dan Pertukaran Informasi

n. Guru memberikan intruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri dan mencari
pasangan untuk bertukar informasi mengenai materi yang ada di kartu
mereka (take and give).

o. Setiap kelompok siswa mencatat hasil pasangan pada kartu yang mereka
peroleh sebagai bagian dari proses pembelajaran dan evaluasi.

p. Proses pertukaran informasi antara kelompok siswa berlangsung sehingga
siswa saling memberi dan menerima materi yang dipelajari.

g- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil temuan kartu yang telah mereka dapatkan

Sintaks 4. Evaluasi Pemahaman

r.  Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-
masing peserta didik.

s. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan.

t. Peserta didik menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugasnya.

u. Peserta didik diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan tugasnya
sesuai dengan arahan yang diberikan.

v. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan didiskusikan.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)

Sintaks 5. Penyesuaian dan Penutup

w. Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan refleksi bersama
siswa untuk memperkuat pemahaman dan merefleksikan proses
pembelajaran yang telah berlangsung.

x. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pendapat atau pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

y. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa. (Religius)

z. Guru mengucapkan salam penutup. (Communication)
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PERTEMUAN 3

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 Menit)

Sintaks 1. Persiapan Guru

a. Guru mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar kepada peserta
didik.

b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

c. Guru meminta salah satu peserta didik mempimpin doa.

d. Guru meminta peserta didik berdiri untuk menyanyikan lagu Padamu
Negeri.

e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

g. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada siswa:

1. Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan keseimbangan ekosistem?
2. Apa peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem?

h. Guru memberikan pernyataan dan contoh pada permasalahan kontekstual
yang akan dipecahkan mengenai materi yang akan dipelajari.

i.  Guru menyiapkan kartu yang berisi materi pembelajaran hubungan jaring-
jaring makanan dalam keseimbangan ekosistem dan peran manusia dalam
menjaga keseimbangan ekosistem yang akan dipelajari siswa sebagai media
pembelajaran

J. Guru menciptakan suasana kelas agar kondusif untuk interaksi siswa,
seperti: mengatur posisi tempat duduk agar mudah berdiskusi dan bertukar
informasi.

k. Guru memberikan penjelasan terkait materi hubungan jaring-jaring makanan
dengan keseimbangan ekosistem dan peran manusia dalam menjaga
keseimbangan ekosistem sesuai dengan tujuan pembelajaran.

KEGIATAN INTI (45 Menit)

Sintaks 2. Penugasan Materi

l.  Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok secara acak.

m. Setiap kelompok siswa diberikan satu kartu secara acak yang berisi sub
materi untuk dipelajari atau dihafal, guna memastikan pemahaman awal
siswa terhadap materi tersebut.

Sintaks 3. Interaksi dan Pertukaran Informasi

n. Guru memberikan intruksi kepada seluruh siswa untuk berdiri dan mencari
pasangan untuk bertukar informasi mengenai materi yang ada di kartu
mereka (take and give).

0. Setiap kelompok siswa mencatat hasil pasangan pada kartu yang mereka
peroleh sebagai bagian dari proses pembelajaran dan evaluasi.

p. Proses pertukaran informasi antara kelompok siswa berlangsung sehingga
siswa saling memberi dan menerima materi yang dipelajari.
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q- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mempersentasikan hasil temuan kartu yang telah mereka dapatkan

Sintaks 4. Evaluasi Pemahaman

r. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-
masing peserta didik.

s. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan.

t. Peserta didik menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugasnya.

u. Peserta didik diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan tugasnya
sesuai dengan arahan yang diberikan.

v. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
benar-benar memahami materi yang telah dipelajari dan didiskusikan.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)

Sintaks 5. Penyesuaian dan Penutup

w. Guru menutup pembelajaran dengan rangkuman materi dan refleksi bersama
siswa untuk memperkuat pemahaman dan merefleksikan proses
pembelajaran yang telah berlangsung.

x. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pendapat atau pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

y. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa. (Religius)

z. Guru mengucapkan salam penutup. (Communication)

LAMPIRAN

Bahan Ajar

Media Pembelajaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Asesmen/Penilaian

Lembar Jawaban Essay

SA g 2[NS =
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1. BAHAN AJAR

BAHAN AJAR

| : ~ Kamu harus tauD

Pada suatu ekosistem terdapat makhluk hidup yang
terdiri dari manusia, hewan, dan tumbuhan. Makhluk
hidup tersebut dapat menjadi sumber energi bagi

makhluk hidup lainnya.

Contoh:

- -¥

Tumbuhan
menggunakan energi
cahaya dari matahari

untuk melakukan proses
fotosintesis. Fotosintesis
tersebut membuat
tumbuhan dapat
menghasilkan
makanannya sendiri.
Oleh karena itu, dalam 4
suatu ekosistem tingkat 1
tumbuhan dapat
disebut dengan
produsen.

Hewan seperti
kelinci dapat
memakan
tumbuhan untuk
mendapatkan
energinya. Kelinci
tersebut
berperan sebagai
konsumen

Hewan seperti elang
merupakan hewan
pemangsa atau
predator. Elang
menjadi hewan yang
memakan kelinci
untuk mendapatkan
energinya. Sehingga,
elang berperan
sebagai konsumen
tingkat 2




BAHAN AJAR

( Kamu harus tauD

Rantai makanan adalah urutan perpindahan energi dari satu
makhluk hidup ke makhluk hidup lain melalui proses makan dan
dimakan. Dalam rantai makanan, setiap makhluk hidup memiliki
peran tertentu, ada yang menjadi produsen, konsumen, dan pengurai
seperti contoh sebelumnya. Konsumen paling akhir biasanya disebut
dengan puncak dari rantai makanan berupa hewan karnivora atau
omnivora yang tidak dapat diburu oleh hewan lainnya untuk menjadi
sumber energi.

» Bentuk rantai makanan dapat dilihat pada gambar
berupa trofik ekosistem berikut ini.

Pengurai Produsen

"ﬁ

e )
Puncaltg \ & / A

Konsumen 2

73
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Jaring-jaring makanan adalah kuumpulan dari beberapa
rantai makanan yang saling terhubung. Artinya, dalam
ekosistemn terdopat satu hewan yong dopat memakan
lebih dari satu jenis makanan. Akan tetapi, hewan tersebut

juga dapat dimakan cleh hewan lginnya.

* Bentuk jaring-jaring makanan dapat dilihat pada
gambar berupa trafik ekosistemn berikut ini.

[YRNP o

Konsumen 2 /
i

- .'J}

/r Kensumen 1 h’fﬂ 1
' ' Konsuman 1 Konsumen 3

Produsen
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BAHAN AJAR

C  Kamu harus ta@

Piramida makanan adalah tingkatan trofik yang
menggambarkan hubungan saling memakan antarmakhluk
hidup. Namun, melalui piramida makanan kita dapat melihat

jumlah energi yang tersedia pada setiap tingkat trofik.

 Setiap peran makhluk hidup disusun sesuai
tingkatannya dalam piramida makanan, seperti pada

ilustrasi berikut.

Semakin rendah tingkatan pada piramida maka semakin banyak

jumilah tumbuhan atau hewan yang termasuk di dalamnya,
begitupun sebaliknya. Hal tersebut berkaitan dengan proses

transfer energi yang terjadi antarmakhluk hidup.
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BAHAN AJAR

Coba perhatikan!

Seluruh energi bermula dari Matahari. Tanpa

matahari, tanaman tidak bisa memproduksi
J makanannya sendiri. Oleh karena itu, tidak ada

produsen yang bisa dimakan oleh herbivora,

karena hal tersebut dapat berdampak pada

kelangsungan hidup hewan karnivora.

Dekomposer seperti: jamur, bakteri, dan
beberapa jenis cacing atau organisme
pengurai lainnya.

Dekomposer memiliki peran penting dalam

\—-? proses penguraian bangkai makhluk hidup.
Dekomposer berperan dalam proses
penyaluran energi kembali pada tumbuhan
melalui nutrisi dalam tanah.

Ekosistem yang harmonis

Jaring-jaring makanan berperan dalam menjaga pertumbuhan makhluk hidup
tetap terkendali. Kehadiran makhluk hidup sebagai sumber makanan membuat
populasi setiap organisme dapat stabil. Jika salah satu komponen hilang, maka
akan berkurang pula satu sumber makanan, yang pada akhirnya dapat
mengganggu keseimbangan jaring-jaring makanan.

Munculnya makhluk hidup baru
menyebabkan persaingan
dalam ekosistem. Katak

Jika lahan bunga berkurang, semut dan
kupu-kupu akan berebut makanan,
sehingga populasinya menurun dan s & 5
akhirnya memengaruhi ketersediaan =0 MW, rl‘;ir;‘:l;:?n;;%uk::::ﬁdf ; : ;%t:;t
makanan serta jumlah populasi laba- ’*' . - bersaing dengan laba-laba
untuk mendapatkan kupu-kupu.
Katak juga akan bersing dengan
. burung atau hewan lainnya
Apabila kupu-kupu langka, : untuk memakan laba-laba

maka laba-laba akan sulit / v
mencari makanannyd. —_ o
Sehingga, populasi laba- q e
laba menurun. 3

laba.
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2. MEDIA PEMBELAJARAN

a. Power Point (PPT)

Memakan &
dimakan

Apa yang kamu ketahui
tentang makhluk hidup?

Apa itu makhluk
hidup?

Makhluk hidup adalah
organisme yang mampu
bernapas, makan, fumbuh,
berkembang biak, dan
bergerak untuk bertahan hidup
serta merespons lingkungan.
Contohnya meliputi manusia,
hewan, dan tumbuhan,

Apa yang dimaksud
memakan dan dimakan?

“Memakan dan dimakan® adalah istilch yang
menggambarkan hubungen antar makhluk hidup dalom
rantal makanaa,

Artinya, setiop makhluk hidup ada yong menjadi

Makhiuk hidup

Ekosistem

Memakan dan dimakan

Rantai makanan

Jaring-jaring makanan

Ekosistem

Ekosistem adalah kesatuan antara makhluk
hidup dan lingkungannya yang saling
berinteraksi. Pocda suotu ekesistem terdapat
makhluk hidup yang terdiri dari manusia,
hewan, dan tumbuhan. Makhluk hidup
tersebut dapat menjadi sumber energi bagi
makhluk hidup lainnya,

Rantai makanan

Rantai makonon edalah urutan perpindohan ehergi
dari saty makhluk hidup ke makhluk hidup (o
melalui proses makan dan dimakan, Dalam rantai
makanan, setiap makhluk hidup memiliki peran
tartentu, ada yang merjodi pradusen, kansumean,

B

rakanan begi mokhiuk bain wntuk bertahan hidup,
dan pengurai,
| Contahnya: % n
L |

Jaring-jaring makanan

Jaring- jaring makanan adalak kumpulan deri
beberapa rantni makanan yeng saling terhubung.
Artinya, dolam ekesistem terdapat saty hewan
wang dapat memakan lebih dari satu jenis
makanan. Akafl Tetapi, hewan tersebut Juge dopat
dimakan aleh hewan lninmya

Pirarmida makaren adalah T
tingkatan trafik yang

mengganbarkan habangan i
suling memakan antarmakhluk e
hidup, MNamun. melalui piramico 2 ..
rmakaren kita dapat melibot W = P
e AR

poda setiap tingket trafik,
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Kamu harus tau!

T

Dakeprzazer w1 perat pantirg sl
Eresez penguraian barghoi nakhluk hidup.
komposan erpa ?
ererg’ bkl pack fumbuhm meloks ateis

=ekpi enery hermaln dori detchari Tanpu
mathar , teneeen tidoh biso mespradaes’
makancampa tendici Olgk karana I Tk oo
pradusen yang bisa dirchon oleh, herbivore,
karena mal temsatut deoat bersmsak peda
kerangzangm hidup hewi karaivor.

ron calon uran

dalam angh.

IMenghasksa messan s

e kan sma maEhiue b

Di hutan,
fanaman ¢

EsnEman maren tampat Esreauh riss
FANAMAT M s

Lanaman sdalal makanan ulama rsa

Peran manusia dalam menjaga
keseimbangan ekosistem

FradLon. Kommen. onaml

P, sreduam, bonmimen

Ada yang ingin
ditanyakan?

b. Kartu Take and Give

PERTEMUAN 1

N ™)
b Iof & rauc } Take |
Apayang Sebutkan dua
dimaksud dengan komponen pembontuk = B yang St
e 2 ekasickemd dimaksud dengan rankai makanan i
@ % rantai makanan? sawah!
- \, \,
g ™
Toba | Tk ( Y i Taka |
Apa contoh Apa contoh Apa bed:
i yang terjadi jika Apa perbodean
kemponen biatik kemponan abiatik sty makhluk hidup rantal mokanan &
di sawah? di sungal? dalam rental Jaringjaring
makanan wnﬂ-& makanan? %
. .
N
Tobe ) [ Take | 'S vy W Toke )
Apa yang Apa peran Apa yang terjadi jika Mengape penggunaan
dimahsud dengan kansumen dalam fauiti|o iankh i v paetisida berlablhan
e > ekt 2 sempah sembarangan tidak baik urtuk
@ % fee sungai? ekosistem sawah?
\. - \.
Ty Tate | f Ibhq & Take |
Apa fungs! Sebutkan contoh B“""ﬂ‘"’:’"‘;“ Mengapa kita purlu
pengurai di alam? hubungan saling "‘m"“‘. W”' menjoga kelastarian
i flan ekosistem? G Lk bkl
e - .
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- T} Toka } é ave } Give )
Apa akibatnya jika Apa yang tarjadi Ekosistem odalah <
nusia mamb " s hubu timbal Komponen biotik
:em. kan sera w:bmm’ gl et e ik mrar ok khtuk hidup) dar
= Fica yap hml serigote hidup dan abiotik (banda tak
berlebihan? meningkat? J fichog),
\ \_ | Toammbminaly i
g » e, " o, W i .
e Apa yang mungkin ™ = e
rumput habis terjadi jika populasi
TR Ml S s rang sl u-m pﬁ::.*' m::hnrr dan udara
ehkosistom padang rantal makanen di Q 3 .
uk? sawah? £.
. e \, AN i
a8 Take | Tk | s eive |
Mengopa matahari Produsen adaloh Konsumen adalah
disebut sebagai surnber "-“':":: "‘H:‘.!:."! sk kbl
Pt mem
energl utama dalam R v el hidup lain untuk \
ekasistem? i snargl
k= L'tm']ndl pada kodal? % e k L L
i A e LA Taka | ( awy) oivn )
pa yang
menyebabk i Mengapa kita perlu Pangural berfungst Lebah dan bunga —
e Lo joga kel i sisa makhluk lebah mandapat madu,
et miakhiuk hidup? hidup menjod| zat hara bunga tarbantu
tiba-tiba? /% gt & untul tanah: ‘fn nmm£
-~ . AN 3

PERTEMUAN 2

awe § G } @ ave) Give )
Ekosistem odalah
hubungan timbal Kempornen biotik ;vwdu:ﬁ Populasi kelinci
balik antara makhluk {makhluk hidup) dan o g ‘-""’“""* ml.:;‘:‘ horena
hidup dan abiotik (banda tak b f ‘"."Iﬁ
| timshungannya g, Rdup). & L My g 3
r awy Giva ) B ave) ave )
Jumloh tikus meninghot
Hewan pemakan ut
Padi, belalang, kutak, Air, baty, cahaya : s n_:’::n karena tidak banyak
ular, don petani. makahari, dan udara. & SH pemangsa, sehingga
t P e, Q hasil ponen bisa rusak,
menurun.
2\ : I\ &
ave } ive | Give ) Give )
Pradusan adalah
i Konsumaen adalah Karena energi matahari
khluk hid
ndupn m:::e"! memahan makhluk digunakan tumbuhan Populasi kadal
iy s, hidup lsin untuk untuk membuat meningkat
o s o=y A
e - \ - 9 - A -
(" awe v | & Give | Gve )
Pangural berfungsl Lebah dan bunga — . g $its partu nargeps,
memecah siso makhluk lebah mandepat madu, o makhik
hidup menjodi zat hara bunga tarbants "";"‘ Pemsan Pl L5ty is
untub tanah. nmmm£~ o d o ﬁ meumt
- k % \ - k “J
[ Toke | Tt | 4 ) Toien )
Mangapa produsen Apa yang Mengapa pengurai Gontoh sederhana
jumlahaya peling dimaksud .‘."‘-‘ (jomur/bakteri) transfor energl
R P . penting dalom darl matahar|
L okosistem? makanan’ ckosistem? hingga elang
- @

[ Taka ) Tohe | e o\ )
Dori mana asol Mengapa hewan Bt e ke jumloh kelinci
energi pertama herbivora butuh i Iuvm maningkat, ope

dolam rantai tumbuhan untul yang terjodi pad
makanan? hidup? tersebut, konsumen
N odaloh? rumput?

. -
[ Toka | Toke | P~ o) [ e )

Mengapo jumiah z

onargi barkurang seat Jika rumput berkurang. NS popciasi e len bolalang ssnget
berpindah ke howan @pa yang terjadi pada ""\'P:zﬂ sedikit, apa dompaknys

yang lebih tinggl belolong? Jadip! pada katak?

3 tinghatnye? \ P L

o ) Toke | Jii Tae ) [ Tebe )
Jika belalang Sebuthan sety elot Jika mgin menguji
harkirens Sevsky Mifoman benomows Yoy Boa dptint opokah tumbuban
apa yang terjadi malebar di bawah dan, \yhids Singreeal butuh eshaya apa
pada katok? g mengocil di atas? g '"":.‘:"“L‘:"" yang dilskukon?
. \ - \
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T § Take | & Y4 Give )
Padi —= Tikusz —+ Ular — Piramide makanon adolah
o iy ol | B
Berdasarkan uraian iy awol bagi semua N R
tersebut, konsumen il yang “2;:‘ ! ingkat trofik. f Eulog penehun ﬁ!‘
2 tingkat antarm up.
adalah? L2 |3 3L Yy
n ™ 4 N 3y
= Pada ckosistem " i ey
Jika ular berkurang, kolam, ikan keeil Karena tumbuhan
apa yang terjod] sanget banyak. Apa Cahaya Matahari adaloh sumber makanen
poda jumiah tikus?, artinya bagi ikan ﬁ dan energi mereka.
besar? P f
\ A\ =3\ e
=) [ ) 4 Y d e )
Tabe Toke Give Give
Sebutkan satu alat Apa langhah awal jika " s
yang bisa kita ingin membuat x hm ¥ Belalang bisa
PR R il ':‘":/' ’r’*":"‘ berkurang karena
meneliti hewan rantal makanon di MO hprye: makenannya sadikit.
kacil di lapangan? toman sekalah?, hidup. t‘ t
\, \, 7 \,
Tae § Toie } 7 —r
e i Sebuthan satu hal
dilakukan untuk yang bisa diamati Katak berkurang Karena makhluk hidup
warialit] apokah untulk mengetabul karena b 9 yek ada di bagian
tumbuhan butuh .wg iR wrokanan, f bawah (produsen).
howan?
o - ‘% . ‘3 e é)
we ) Give | P aive ) [ Give |
Karana mereka 9
mangursikan sisa Metehari -+ rumpyt 2 Konsumen ke il odalah Jiha tihus meninglhat,
Kkhluk hidk i belalang  katak -+ ular Elong maka jumloh padi
tanah yang subur. ‘f. — slang. ﬁ sedikit f
8 L AN = . T \ )
a e ) Gve | cive) Give }
Jika jumloh ular
Rumput berkurang kan besar
Konsuman Il adalah sadikit, maka jumiah e e
karena banyak cukup makanan,
ular f dimakan. " tikus bertambah
y (T 2
Y\ £y -
cve | Give | ave) Give )
Kelinci meningkat Kataok berkurang Mengamati jenis
karetva pemangsa karena mokanannya Jaring ag ol
berkurang. sadikit, yang ada di toman.
£ & 2]\ £y
Gve | Give | 4 Give | Give |
Meletakkan satu Membandingkan
tumbuhan di tempat tumbuban yang Bentuk glgi eteu cara
e Serany don satu lagi &l disiram dan tidak makanoys.
f tempat gelap.  §% disiram. &
& . "% \\ a \, .
[ Ay »:‘" Mengapa jika Toe ) r e ) [ Tobe }
yong "
Ncars ,.,,: balalang A:. ingin mangatahu: igme "
Juring-jaring -_-’- P b ® tarhadap ehosister
s bisa hobis? wingel, 0pa yang popent

" \ dicartat?

r Toe | Yo | o ™
e | [ 2 | ——
aatujunis tumbuh L N Sompah & siiges A% L 4
dapat memengeruhi don burung. Jika lan, dopat merusok barlebihan bogl

bonysk hewar: R masiriin, apa AR
sekaligus? dumpohrya? L makanan? % kL "

4 ~Y 4 o )

Jika samue ular gl Padi + Delalang - by Scbuthan care ~\( Mengope jering- 2
rat! datem jaring- WM Vs RMon manutia menjaga matanan
l i Juavoialang i membantu menjege
sawah, ope yong s ckosistem yang Eessimbongon
‘orjodi peda thus L ’:'__"*, L ehovatem?
( Tae ) [ one ) ( T =)
Mangapa shavstem Sebuthan satu cars - -
apokah Jurslah hewan yorg sehat memilikd
hawan Lebih sullt sustu hawan adaleh pamaken barryok jons
russh? pemangso ctou b tertaly banyeh” hidupT
(— A3 ==
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a a\ I e
b Di sabuah hutan j L::;‘ ¥ Teke ) Kasmimbingen k
sl Jurmn| Pada ekosistem rowa, ekosistem torganggu Ki belala:
rusa meningkat, tetapi ke kecil — ikan besar karena hubungan n::::m"\::
Jumlah rumput menurun. — burung. Jika lkan makan-memakan dal (ks e =
Apa hubungan yang kecil turun drastis, apa iz & alam jum! -h;
tarlihat? dompakyat A L o}
.
B N
( i Taa ) Taks | K B i S Ikan besar dan g
i 24 : Mengapa beberapa - e burung bisa
i Ayam:s = hawan bisa menjadi POl ke berkurang karena
Fumput: "::Inp‘::‘w»ynl mangse dan . d“""’:::‘ N"Y? kekurangan 4,
Apa losinp emangsa selaligus? an.
. = Lp ¥ Aé 3 "3 e makanan. ﬁ ’
. Tae ) Take | r awve) Give )
Mengapa matusia Apa akibat " .
iy b uang sallEoF Tikus mc'nmgm Yang paling
karena tidak ada berdampak adalah
menabang pohon sembarangan di i
ke ? huten? yang m’""\ﬂlzg &
\ \ \ Y i Y
[ ke ) Take | aw) Giva |
Mengapa manusia Sebutkan dug eontoh Karena jika satu jenis
perlu menjaga tindakan manusia hilang, masih ado Mengamati jenis
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

PERTEMUAN 1

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama
Kelas

Pertanyaan:

e Berdasarkan uraian tersebut, konsumen Il adalah?
Jawab:

Jika jumlah ular di sawah menurun, bagaimana
pengaruhnya terhadap jumlah tikus dan tanaman
padi?

Jawab:

Di sebuah desa pertanian, para petani mengeluhkan
bahwa populasi tikus di area sawah meningkat tajam
dalam beberapa minggu terakhir. Jika kondisi ini terus
berlanjut, bagaimana dampaknya terhadap hasil
panen padi para petani? Jelaskan.

Jawab:
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PERTEMUAN 2

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama :
Kelas

Pertanyaan:

* Berdasarkan uraian tersebut, konsumen Ill ditunjukkan
pada tingkatan ke?

Jawab:

* Apabila pda ekosistem tersebut jumlah ikan kecil turun
drastis, maka apa dampaknya?
Jawab:

* Apa langkah awal jika kita ingin membuat rancangan
penyelidikan rantai makanan di taman sekolah?

Jawab:
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PERTEMUAN 3

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama
Kelas

Bacalah teks berikut:

Di sebuah kawasan rawa yang mulai tercemar
sampah plastik dan limbah rumah tangga, warga
bersama siswa sekolah melakukan kegiatan bersih-
bersih rawa setiap akhir pekan. Mereka juga menanam
tumbuhan air seperti enceng gondok dan
‘menempatkan papan larangan membuang sampah.
Setelah beberapa bulan, air rawa menjadi lebih jernih,
lebih banyak ikan dan burung bangau kembali datang,
serta tumbuhan air tumbuh lebih subur.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana kegiatan bersih-bersih rawa yang
dilakukan warga dapat membantu menjaga
keseimbangan ekosistem rawa!

Jawab:

Mengapa penanaman tumbuhan air seperti enceng
gondok dapat membantu memulihkan kondisi rawa?

Jawab:

Berdasarkan perubahan yang terjadi setelah beberapa
bulan, apa hubungan antara tindakan manusia dan
meningkatnya jumlah ikan serta burung bangau di
ekosistem rawa?

Jawab:
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Lembar Jawaban Essay

LEMBAR JAWABAN ESSAY

Nama

Kelas o
INO ADSEIN & oot e e
Sekolah

----------------------------------------------------------------

................................................................
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Lampiran 3.9 Modul Pembelajaran Kelas Kontrol

INFORMASI UMUM
1. Identitas Sekolah
Nama Penyusun Elsa Alifia
Nama Sekolah UPTD SPF SD Negeri Karangmelok 01
Alokasi Waktu 2JpP
Mata Pelajaran IPAS
Domain/Topik Harmoni Dalam Ekosistem
Sub materi Memakan dan Dimakan
Kelas/ Semester V/1
Fase C

2. Kompetensi dan Capaian Pembelajaran

Materi Pokok Rantai makanan dan jaring-jaring makanan

Capaian Pembelajaran Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan
saling ketergantungan antar komponen biotik-
abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu
ekosistem di lingkungan sekitarnya.

3. Profil Pelajar Pancasila

Profil Lulusan a. Penalaran Kritis
b. Kolaborasi

c¢. Kemandirian

d. Komunikasi

4.Sarana, Alat dan Bahan, Materi/ Sumber Belajar, Media Pembelajaran,

Alat Pembelajaran, Lingkungan Belajar, dan Target Peserta Didik

Sarana dan Prasarana Sumber Belajar:

1. (Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah,
2021 Ilmu Pengetahuan Alam Sosial untuk
Sekolah Dasar Kelas V, Penulis: Tim Amalia
Fitri Ghaniem dan Internet)

2. Bahan ajar

3. LKPD

Alat Pembelajaran:

4. Papan tulis
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5.

Alat tulis

Lingkungan Belajar:

Ruang Kelas

Target Peserta didik

Peserta didik Reguler Kelas 5

5. Ketersediaan Materi, Asesmen, Unit Kegiatan, Pendekatan, Model

Pembelajaran, dan Metode Pembelajaran

Ketersediaan Materi a. Pengayaan untuk siswa

b. Alternatif pembelajaran, metode pembelajaran,

atau pemahaman materi oleh siswa
Asesmen c. Asesmen individu
d. Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik

Unit Kegiatan Individu
Metode Pembelajaran Ceramah

KOMPETENSI INTI

2. Kata kunci, Tujuan Pembelajaran, Pemahaman Bermakna, Pertanyaan

Pemantik

Kata Kunci

Rantai makanan
Produsen
Konsumen
Dekomposer
Predator
Humus
Organisme
Lamun
Transfer
Kompos
Komposter

Tujuan Pembelajaran

TIFETTIT PR e e o

Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup
pada suatu ekosistem dalam bentuk jaring-
jaring makanan.

Mendeskripsikan proses transformasi

antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem.
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. Mendeskripsikan bagaimana transformasi

energi dalam suatu ekosistem berperan

penting dalam menjaga keseimbangan alam.

Pemahaman Bermakna

Orang utan adalah salah satu hewan asli
Indonesia yang hidup di hutan Kalimantan.
Orang utan menjadi salah satu organisme yang
menjadi penyeimbang ekosistem.

Setelah memahami pembahasan di atas peserta
didik mampu menganalisis hubungan antar
makhluk hidup pada suatu ekosistem dalam
bentuk  jarring-jaring makanan serta
mendeskripsikan transformasi energi suatu
ekosistem berperan penting dalam menjaga

keseimbangan alam.

Pertanyaan Pemantik

. Apakah yang dimaksud dengan rantai makanan?

. Mengapa tanaman hijau berperan sebagai

produsen?

. Bagaimana ekosistem dapat dikatakan

seimbang?

. Sebutkan dua faktor yang dapat mengganggu

keseimbangan ekosistem!

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 menit)

a. Mengkondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik.
b. Mendahulukan kegiatan dengan berdoa dan mengajak peserta didik untuk

berdoa bersama.

c. Menyampaikan informasi tentang materi memakan dan dimakan.

d. Menjelaskan alur pembelajaran yang akan dilakukan.

e. Mengawali pembelajaran dengan tanya jawab.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN INTI (45 menit)

f. Sebelum peserta didik menerima materi, guru mulai bertanya dengan
menggunakan pertanyaan pemantik.

g. Guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk menjawab
pertanyaan dari guru.

h. Guru memberikan apresiasi kepada semua peserta didik yang berani
menjawab dan melanjutkan memberi pertanyaan pemantik.

1. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang pengertian
rantai makanan, kemudian peserta didik dapat menjelaskan posisi organisme
dengan perannya masing-masing, seperti produsen, konsumen, dan pengurai
atau dekomposer.

j. Peserta didik dapat menuliskan jawaban dari diskusi mengenai peran rantai
makanan dan jaring-jaring makanan terhadap keseimbangan ekosistem.

k. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempresentasikan temuan jawaban mereka.

1. Guru mengapresiasi jawaban peserta didik dan memberikan kesempatan lagi
jika ada jawaban yang berbeda.

m. Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan kepada
jawaban-jawaban peserta diidk yang telah dipresentasikan.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)

n. Meyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan.
0. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu semangat belajar.

p. Menutup pembelajaran dengan doa.

PERTEMUAN 2

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 menit)

a. Mengondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik.

b. Mendahulukan kegiatan dengan berdoa dan mengajak peserta diidk untuk
berdoa bersama.

c. Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dipelajari.

d. Menjelaskan alur pembelajaran yang akan dilakukan.

e. Mengawali pembelajaran dengan tanya jawab.

KEGIATAN INTI (45 menit)

f. Sebelum peserta didik berdiskusi, guru mulai bertanya dengan menggunakan
pertanyaan pemantik.

g. Guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk menjawab
pertanyaan dari guru.
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h. Guru memberikan apresiasi kepada semua peserta didik yang berani
menjawab dan melanjutkan memberi pertanyaan pemantik.

1. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang pengertian
piramida makanan kemudian peserta didik mampu menjelaskan bagaimana
proses transfer energi antarmakhluk hidup terjadi.

J. Peserta didik dapat menuliskan jawaban dari diskusi mengenai materi yang
telah diajarkan.

k. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempresentasikan temuan jawaban mereka.

. Guru mengapresiasi jawaban peserta didik dan memberikan kesempatan lagi
jika ada jawaban yang berbeda.

m. Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan kepada
jawaban-jawaban peserta diidk yang telah dipresentasikan.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)

n. Meyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan.
0. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu semangat belajar.
p. Menutup pembelajaran dengan doa.

PERTEMUAN 3

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 menit)

a. Mengkondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik.

b. Mendahulukan kegiatan dengan berdoa dan mengajak peserta didik untuk
berdoa bersama.

c. Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dipelajari.

d. Menjelaskan alur pembelajaran yang akan dilakukan.

e. Mengawali pembelajaran dengan tanya jawab.

KEGIATAN INTI (45 menit)

f. Sebelum peserta didik berdiskusi, guru mulai bertanya dengan menggunakan
pertanyaan pemantik.

g. Guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk menjawab
pertanyaan dari guru.

h. Guru memberikan apresiasi kepada semua peserta didik yang berani
menjawab dan melanjutkan memberi pertanyaan pemantik.

1. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang hubungan
jaring-jaring makanan dengan keseimbangan ekosistem serta peran manusia
dalam menjaga keseimbangan ekosistem yang harmonis.

j. Peserta didik dapat menuliskan jawaban dari diskusi tentang hubungan
jaring-jaring makanan dengan keseimbangan ekosistem serta peran manusia
dalam menjaga keseimbangan ekosistem yang harmonis.
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k.

Guru kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempresentasikan temuan jawaban mereka.

Guru mengapresiasi awaban peserta didik dan memberikan kesempatan lagi
jika ada jawaban yang berbeda.

. Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan kepada

jawaban-jawaban peserta diidk yang telah dipresentasikan.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)

n. Meyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan.

Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu semangat belajar.

p. Menutup pembelajaran dengan doa.

LAMPIRAN
1. Bahan Ajar
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
3. Asesmen/Penilaian
4.

Lembar Jawaban Essay
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1. BAHAN AJAR

BAHAN AJAR

Topik A: Memakan dan Dimakan }

. Kamu harus tu@

Pada suatu ekosistem terdapat makhluk hidup yang &.5‘-

y

terdiri dari manusia, hewan, dan tumbuhan. Makhluk
hidup tersebut dapat menjadi sumber energi bagi

makhluk hidup lainnya.

Contoh:

b do -

Tumbuhan
menggunakan energi
cahaya dari matahari

untuk melakukan proses
fotosintesis. Fotosintesis
tersebut membuat
tumbuhan dapat
menghasilkan
makanannya sendiri.
Oleh karena itu, dalam
suatu ekosistem
tumbuhan dapat
disebut dengan
produsen.

Hewan seperti
kelinci dapat
memakan
tumbuhan untuk
mendapatkan
energinya. Kelinci
tersebut
berperan sebagai
konsumen
tingkat1

Hewan seperti elang
merupakan hewan
pemangsa atau
predator. Elang
menjadi hewan yang
memakan kelinci
untuk mendapatkan
energinya. Sehinggaq,
elang berperan
sebagai konsumen
tingkat 2




BAHAN AJAR

( Kamu harus tauD

Rantai makanan adalah urutan perpindahan energi dari satu
makhluk hidup ke makhluk hidup lain melalui proses makan dan
dimakan. Dalam rantai makanan, setiap makhluk hidup memiliki
peran tertentu, ada yang menjadi produsen, konsumen, dan pengurai
seperti contoh sebelumnya. Konsumen paling akhir biasanya disebut
dengan puncak dari rantai makanan berupa hewan karnivora atau
omnivora yang tidak dapat diburu oleh hewan lainnya untuk menjadi
sumber energi.

» Bentuk rantai makanan dapat dilihat pada gambar
berupa trofik ekosistem berikut ini.

Pengurai Produsen

"ﬁ

e )
Puncaltg \ & / A

Konsumen 2
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Jaring-jaring makanan adalah kuumpulan dari beberapa
rantai makanan yang saling terhubung. Artinya, dalam
ekosistemn terdopat satu hewan yong dopat memakan
lebih dari satu jenis makanan. Akan tetapi, hewan tersebut

juga dapat dimakan cleh hewan lginnya.

* Bentuk jaring-jaring makanan dapat dilihat pada
gambar berupa trafik ekosistemn berikut ini.

[YRNP o

Konsumen 2 /
i

- .'J}

/r Kensumen 1 h’fﬂ 1
' ' Konsuman 1 Konsumen 3

Produsen
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BAHAN AJAR

C  Kamu harus ta@

Piramida makanan adalah tingkatan trofik yang
menggambarkan hubungan saling memakan antarmakhluk
hidup. Namun, melalui piramida makanan kita dapat melihat

jumlah energi yang tersedia pada setiap tingkat trofik.

 Setiap peran makhluk hidup disusun sesuai
tingkatannya dalam piramida makanan, seperti pada

ilustrasi berikut.

Semakin rendah tingkatan pada piramida maka semakin banyak

jumilah tumbuhan atau hewan yang termasuk di dalamnya,
begitupun sebaliknya. Hal tersebut berkaitan dengan proses

transfer energi yang terjadi antarmakhluk hidup.
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BAHAN AJAR

Coba perhatikan!

Seluruh energi bermula dari Matahari. Tanpa

matahari, tanaman tidak bisa memproduksi
J makanannya sendiri. Oleh karena ity, tidak ada

produsen yang bisa dimakan oleh herbivora,

karena hal tersebut dapat berdampak pada

kelangsungan hidup hewan karnivora.

Dekomposer seperti: jamur, bakteri, dan
beberapa jenis cacing atau organisme
pengurai lainnya.

Dekomposer memiliki peran penting dalam

‘-? proses penguraian bangkai makhluk hidup.
Dekomposer berperan dalam proses
penyaluran energi kembali pada tumbuhan
melalui nutrisi dalam tanah.

Ekosistem yang harmonis

Jaring-jaring makanan berperan dalam menjaga pertumbuhan makhluk hidup
tetap terkendali. Kehadiran makhluk hidup sebagai sumber makanan membuat
populasi setiap organisme dapat stabil. Jika salah satu komponen hilang, maka
akan berkurang pula satu sumber makanan, yang pada akhirnya dapat
mengganggu keseimbangan jaring-jaring makanan.

Munculnya makhluk hidup baru
menyebabkan persaingan
dalam ekosistern. Katak
memakan kupu-kupu dan laba-
laba sehingga katak juga dapat
bersaing dengan laba-laba
untuk mendapatkan kupu-kupu.
Katak juga akan bersing dengan
burung atau hewan lainnya

Apabila kupu-kupu langka, : | untuk memakan laba-laba
maka laba-laba akan sulit 3

mencari makanannya.
Sehingga, populasi laba-
laba menurun.

Jika lahan bunga berkurang, semut dan
kupu-kupu akan berebut makanan,

sehinggo populasinya menurun dan T
akhirnya memengaruhi ketersedioan ;,;‘u
makanan serta jumiah populasi laba- & ¥
laba. o
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

PERTEMUAN 1

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama
Kelas

Pertanyaan:

e Berdasarkan uraian tersebut, konsumen Il adalah?
Jawab:

Jika jumlah ular di sawah menurun, bagaimana
pengaruhnya terhadap jumlah tikus dan tanaman
padi?

Jawab:

Di sebuah desa pertanian, para petani mengeluhkan
bahwa populasi tikus di area sawah meningkat tajam
dalam beberapa minggu terakhir. Jika kondisi ini terus
berlanjut, bagaimana dampaknya terhadap hasil
panen padi para petani? Jelaskan.

Jawab:
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PERTEMUAN 2

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama :
Kelas

Pertanyaan:

* Berdasarkan uraian tersebut, konsumen Ill ditunjukkan
pada tingkatan ke?

Jawab:

* Apabila pda ekosistem tersebut jumlah ikan kecil turun
drastis, maka apa dampaknya?
Jawab:

* Apa langkah awal jika kita ingin membuat rancangan
penyelidikan rantai makanan di taman sekolah?

Jawab:
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PERTEMUAN 3

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama
Kelas

Bacalah teks berikut:

Di sebuah kawasan rawa yang mulai tercemar
sampah plastik dan limbah rumah tangga, warga
bersama siswa sekolah melakukan kegiatan bersih-
bersih rawa setiap akhir pekan. Mereka juga menanam
tumbuhan air seperti enceng gondok dan
‘menempatkan papan larangan membuang sampah.
Setelah beberapa bulan, air rawa menjadi lebih jernih,
lebih banyak ikan dan burung bangau kembali datang,
serta tumbuhan air tumbuh lebih subur.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana kegiatan bersih-bersih rawa yang
dilakukan warga dapat membantu menjaga
keseimbangan ekosistem rawa!

Jawab:

Mengapa penanaman tumbuhan air seperti enceng
gondok dapat membantu memulihkan kondisi rawa?

Jawab:

Berdasarkan perubahan yang terjadi setelah beberapa
bulan, apa hubungan antara tindakan manusia dan
meningkatnya jumlah ikan serta burung bangau di
ekosistem rawa?

Jawab:
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Lembar Jawaban Essay

LEMBAR JAWABAN ESSAY

Nama

Kelas o
INO ADSEIN & oot e e
Sekolah

----------------------------------------------------------------

................................................................




Lampiran 4.1 Hasil Uji Validasi Ahli
4.1.1 Hasil Uji Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI ATILI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS

AIDENTITAS
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NIP L 1990 DEl 620 2321 JOCF
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B, PENGANTAR
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5| Rewwsaton soul Gétigan apaiin penmepian v

[ Scal memgunyai prwatan yang benar v

G S04l Girurmiskan deeqen Jcies den oAt Gpesers

T Tizhas yanz digeakin sl squal Geupm b ¥
‘alsas Indonealn

T Yoadizat pols S0l 1ok ERegandes a1t A v

3| Kt ool Kimun e, inergniaan bahasa yang “
sedertizea, mdah dipabaems vivwa SO

(Sumber: Masybud , 2025)
E. KRITIK DAN SARAN
dwei% | disembagban Sexuoi  (rdibabur
"1&-—» Sadty Japat disaJupban witub prgandlan

KESIMPULAN
serken \! & han, wstounen i i saies
ini deyrtabi
1. B Jan dac st

(D Ly iganatan despus vl
3. Layok diganeken taopa reviel

Mohon BapakTeu memberkan inde lingoon pad momes yang sessn dergan
kesimpalen BapabiTho
l-n.....ﬁ_/!)_ w3025
Vaitator, M
Nasoni Ding Lakests Dewi, M.
NIP. 199006 162023212057
Meaterl
1 Kesewailan soal denjpan raatent v
ES Kewevaslan s0al dengan indikaies 7
i Kesesualon 503l dengan capsia) penbelsjonn JIX
[ ‘Soal mempurnyui jowaten yurg henar Ve
S| Sod dimamush o 7
Bahasa
I Thoss yang d goacicas sudah sesua) dengan kndsh %
bahama Indencsia
z Walimer peda soel G mengandeng arti ganéa 7
3 Wl 500 Ko kot mcogieaban Bahisa yang J
st mudis Gipalani siswa SD.
{Sumber: Masyhod,, 2025)

E. KRITIK DAN SARAN _
Sozd. . masth_nsa. dijawab dsgan. Sgkat ...
mendalan.. dan pecly. dimmbabywan
00 yhang memeat. Alagan.dani, jenaken. Uswe. Unbde
F. KESIMPULAN

ini Sy sl
1. Beham dom msi knasultzat
2. Layak digunakan denpan revisi
3. Layak digumskan tamps revisi

Mchos Buzaiiha mentrikm ks lingkarn pede somor yang sesual dergan
kesimpalan BepakThe.

sondowoss, M7\ 202
Nalidator

2

N Mar
19 760: 11082
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Lampiran 4.2 Hasil Perhitungan Uji Validasi Ahli

No Pernyataan Skor Validator 1 Skor Validator 2 Total Nilai Skala 1-100

1 4 5 9 90
2 5 4 9 90
3 4 5 9 90
4 5 4 9 90
5 4 5 9 90
6 4 4 8 80
7 5 5 10 100
8 4 4 8 80
9 4 4 80
10 4 4 8 80
11 5 3 10 100
12 4 4 8 80
13 4 4 8 80
JUMLAH 56 57 113 1130




Lampiran 4.3 Hasil Uji Validasi Empirik
4.3.1 Hasil Uji Validasi Empirik Penilai Ke-1

103

Skor Butir-Butir Instrumen

No Nama Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adinda Friday Wahyu Kumala 5 0 7 0 3 3 0 2 4 2 26
2 Ahmad Dimas 0 0 0 0 3 3 0 2 0 0
3 Ahmad Maulna Arifin 0 0 0 0 3 0 4 2 0 4 9
4 Aleanur Farisa Orlien 10 3 5 2 0 3 6 4 8 6 41
5 Alif Khairy Rahman 0 0 3 0 3 0 0 0 0 2 8
6 Arzhaka Virendra Roby 10 12 S 5 0 3 4 4 4 4 47
7  1Bagus Wira Yadnya 10 12 5 5 0 3 0 2 0 2 37
8  Intan Maulidhatuz Zahro 10 3 5 5 0 3 4 2 8 6 40
9  Lavina Roselani Hilwa 0 7 0 6 3 4 2 0 4 27
10 Muhammad Deby Maulana 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 5
11 Nadya Maulida Husna 10 3 5 0 3 3 6 2 8 4 40
12 Nagita Azzahro 5 3 7 0 3 0 4 2 0 4 24
13 Zahira Gava Putri 5 0 7 0 6 3 0 2 0 2 23
14 Zalifatul Mayassaroh 5 3 0 0 6 0 0 2 0 4 16
Jumlah 75 39 58 17 39 27 32 30 32 44 351
n-2 12
r-tabel 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576 0.576
r hitung 0.973 0.664 0.586 0.700 -0.544 0.685 0.593 0.622 0.722 0.639
KRITERIA Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid




4.3.2 Hasil Uji Validasi Empirik Penilai Ke-2
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Skor Butir-Butir Instrumen

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total
1  Adinda Friday Wahyu Kumala 5 0 J 0 3 2 0 2 0 2 19
2  Ahmad Dimas 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 5
3 Ahmad Maulna Arifin 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 5
4 Aleanur Farisa Orlien 10 3 5 2 0 0 4 4 2 0 30
5  Alif Khairy Rahman 0 0 5 0 3 0 0 0 0 2 10
6 Arzhaka Virendra Roby 10 10 5 J 0 2 0 4 0 4 40
7  1Bagus Wira Yadnya 10 10 5 5 0 2 6 10 2 4 54
8  Intan Maulidhatuz Zahro 10 3 5 0 0 0 0 2 0 2 22
9  Lavina Roselani Hilwa S 0 7 0 6 2 2 2 4 2 30
10 Muhammad Deby Maulana 0 0 0 0 3 0 0 6 0 0 9
11 Nadya Maulida Husna 5 3 5 0 3 2 0 2 4 2 26
12 Nagita Azzahro 5 3 6 0 3 0 0 2 0 4 23
13 Zahira Gava Putri S 0 3 0 6 2 0 2 6 2 28
14 Zalifatul Mayassaroh 5 3 0 0 6 0 0 2 0 2 18

Jumlah 70 35 53 12 39 12 12 42 18 26 319
n-2 12
r-tabel 0576 0576 0576 0576 0576 0576 0576 0576 0576  0.576
r hitung 0.838 0.806 0.629  0.786 -0.363 0.659 0.690 0.617 0.417 0.698
KRITERIA Valid Valid  Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid




Lampiran 4.4 Perhitungan Uji Reliabilitas “Double Scorer”

Uraian
No Illl\il(:;k Nama Siswa Nomor Soal Total X2 Y? XY
Penilai 1 (X)  Penilai 2 (Y)

1 1004 A.F.W.K 19 19 38 361 361 361

2 1021  A.D 5 5 10 25 25 25

3 1023 A.M. A 5 5 10 25 25 25
4 1015 A.F.O 30 30 60 900 900 900

5 1008 A.K.R 8 10 18 64 100 80
6 1010 A.V.R 47 40 87 2209 1600 1880
7 1011 L W.Y 37 54 91 1369 2916 1998
8 1017 IL.M.Z 40 22 62 1600 484 880
9 1006 L.R.H 27 30 57 729 900 810

10 1009 M.D.M 5 9 14 25 81 45
11 1019 N.M.H 40 26 66 1600 676 1040
12 1013 N. A 24 23 47 576 529 552
13 1018 Z.G.P 23 28 51 529 784 644
14 1016 Z. M 16 18 34 256 324 288
JUMLAH 326 319 645 10268 9705 9528

Rumus korelasi yang digunakan yaitu menggunakan rumus product moment

sebagai berikut:

— NEXY - (EXEY)
xy
\/[NZXZ ~EX0°][NEZY2 - EV)’]

14(9528) — (326)(319)
~ /T14(10268) — 3262] [14(9705) — 3197]
_ 133392 — 103994
/(143752 — 106276) (135870 — 101761)
29398
" V37476 x 34109
29398
~ V1.278.268.884

29398
"~ 35752,886

= 0,82 (Reliabilitas cukup)




Lampiran 4.5 Hasil Uji Validasi Lembar Observasi Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM)
4.5.1 Lembar Hasil Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Eksperimen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN EKSPERIMEN

A Mentitas
Nima VaBdator = SusiryaTt, §.04- 10

NP  9bJeRaaced AAe0s

Jahatan : Gum §P

Iestansh < DFID SRE BN Karmalon)
B. Pengantar

Lembar validssl & digumian uruk memperoieh pesilsian Bapalfhu techudsp
keseszalan peoses pelaksaman pembsliarm dengun rencans dan prinsp
pembelajaran yaag felah saya sasun. Saya ucapkan terimakasih stas ketersediase
Baopal/tbu menjadi validstoe die mengiss Jembar validsi imi,

C. Petanjuk s
o Sugubak =5
* Bak =4 \
o Cukupbaik =2
¢ Kiasghak =2
s—Sangat kuzang baik =L

N Catatan

Relis,
seaterd, model pembelnjuran)

Indikalor sesws denga vint aks

5. | reodel pembelnorn Reoperic J

- tips Take And Give + Literasi

Seins)

Tabasa dars Formal Froirurmen

3, | jeles, modsh dbue dan J

Egumkm

Tndialer dopat Oldbar secara

4 | ohjekeif dum konsisten dengan v
shala penieian

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN EXSPERIMEN

A. Tdentitns .

Nama Validator ¢ Sriana, S04

Nie : 14180215 2022212008

Jshatan t Luev Kalay

lestansd DUPTO SPF SON Kacang el !
B. Pengantur

Lembar validasi Inl digenakan untuk memperoleh penilaian Bapak/bu lah-tp
kesesusian proses pelakseann pembslajan dengan rencans dan pemsip
pembelzjaran yang telsh saya susan, Saya ucapien terimakasiy n-lnnwdm-
BopaksTbu menjadi validstor dan meogish lombar validasi iai.

C. Petunjuk

Saaguthaik =S

Baik =4

Cukupbsk =3

Kurang balle =2

Sangal kurung baik =1

“ e e e

hala Penilaian
No. Aspek yung Dinlsl Catatan

Irstrumen momesat identits
Jengkap {ohserver, g kelas,
‘moteri, mode] pembeiajaran)
Tndikatne 3¢ vl dengan sinicks.
modz] pembeltjaran (Kospentit J
tipe Take And Givs + Literasi
Sxing)

~

Bahsa dan focmat instremen

3 | Jelas, mudh diboca ém J
digmskan
Trdikacar dapat Ak secam

4 | ubjektif dan kowsisten dengan ¥4

skala penilziin

D. Komeatar Umam das Ssran

Demi kepentingse: pembenshan instmasent ini, mohon Rapaks fhu memberikan
saran revish/ kementer pads tempat yang telsh disedisken Peneliti mengueapkan
terimakasih atas kesediaan Bapaki Thu eeenk mengisi lembar validas ini.

Sazan Perbailan:

NIE Wv"s""“-'m

. Komentur Uniinm dun Sarin

Demi hepentingan penstenabian nstrument inl, mebon Dapak? i memberikan
saran rovish komestor padn tempat yang telaly disediskan. Peneliti mengncepkan
torimakasits atns kesedinnm Bapak? Thin untwk siengis bembar valldast inl

Sacan Perhaikan:

EDEA

rfana.. 5Pl
NI [f78asic 1033212009



4.5.2 Hasil Analisis Data Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Eksperimen

No Pernyataan | Skor Validator 1

Skor Validator 2 | Total

Nilai Skala (1-100)

10

100

9

90

8

80

(O N N %L

1
2
3
4

D ||| W

10

100

JUMLAH 18

19 37

370

4.5.3 Hasil Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Kontrol

e,

LEMBAR VALIDAS! INSTRUMEN FENELITIAN
LEMBAR OBSERVAST KEGIATAN PEMBELAJARAN KONTROL

A Mentitas

Nama Validotee : GUMIVATI, S.p4 ¢p

NP ¢ 19670324 20081220 2

Jabatan i bwy  Welas

Instaasi W G S Karaey Miwe |
8, Pengomtar

Lamber validssi ini digunakan untuk mempervieh penifaien Bapakilbu tehodsp
eseominn proses peloksanasn pembelajicen dengan rencana dam prinsip
pembelajirm yarg telah sayn susun. Seys ucapken terimafasih ot kelersediaan
BapakiTbu menjodi validitoe dan mangisl lembir vabidasd ini.

€. Petunjuk
+ Sangstbakk =3
* Bak =4
* Comphalk =3

* Kuonghak =2
o Sumprl kucwopbaik =1

Ne Aspekvaog Dindhsi | el Catatan

aterl, model pembelajacza)
) Indikslor seuni dengan alur
| sagisun pembelsjormn v
Bahase dan format inetromen
3| et mode dibeca v
Sgarakan

{ Indikirior dspat diukur secsen
4 | cbisktif dan kumyisten deagon v
seale penilcian

D. Komentar Umum dan Saran

Demi kepentiagan pembenaban wnstument ini. mohon Bagaks Tbu memberikan
satan revisi! homentar pada tempat yang telah disedizkan, Pencliti mesgucipican
terimakasih atas kesediaan Bapak/ [bu uztuk mengisi lembar validesi ini,

Sarss Perbaikan:

Bondowoso, 22~V 2028,
Validator,

M
SulyAtt, .

NIr, 9B ZF44 403 v 2




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVAST KEGIATAN PEMBELAJARAN KONTROL

A

Identitas
Noma Valiator @ Sriana, $ipl.

NP i %3 2eaklzoaq,

Jabaran t Gare Walag,

Tnstasst : Upto Spp Cow l(.u:j Melsd 1
Peagantar

Lershas validasi isi digunakan stk memperoleh penilaian Bapakflbe techadap
kesmmumion proses pelaksanaan pembelajann deogan rencana dam  prinsip
pembelajaran yang felsh s1ys sasun. Saya ucepkan terimakasih stas ketersedinan
Bapsk/Thu menjadi velidator dan mengiai lensbar valkdasi ini

c.

Na. Aspek yong Dinilal Catstan

Petunjuk
o Supubak =5
* Baik =3

» Cukupbak =3

+ Kansghaik =2
o Sangat karang belk =1

Stala Peailalao

L

Instreemen memu sdentits
Jenghap {observes, gury kels,
maleei, model pebelsjamn)

2,

| delas, mudsh diboes i v

Indikalor sesust dergan alur
kegiim pembelojiran
[y —

di

Tndikater dipe diver secars
abjektif dun koosisten dengan J
skals perifaian

D. Komestar Umum dan Saran

Demi kepentingan pembenahan instrumeat ixd, mohon Hapaks Tbo memberian
saman revisi/ komentar pada tempst yang telsh discdiskan. Penolith mengues plas
terimakasi 15 heaeéiaan Bapsi/ [bu untuk mengii lembar validasi inf.

Saran Pesbalican:

Nip gFests doaivaoey

4.5.4 Hasil Analisis Data Uji Validasi Lembar Observasi KBM Kelas Kontrol

No Pernyataan | Skor Validator 1

Skor Validator 2 | Total | Nilai Skala (1-100)

9 90

100

9 90

1
2
3
4

5
5
4
5

E-NE IV, NV, B R SN
—
(e}

9 90

JUMLAH 19

18 37 370




Lampiran 4.6 Hasil Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

109

Skor tiap soal

No Nama Al A2 B1 B2 C1 C2 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Ahmad Tiyar Afandi 5 3 5 5 3 0 0 2 4 2 29
2 | Aisyatur Ridha 0 0 3 3 3 0 0 2 0 2 13
3 | Amalia Wahyuni 0 0 6 0 6 0 4 2 0 0 18
4 | Aprilio Farel Yansyah 5 0 g 0 0 0 0 0 0 2 10
5 | Ayunda Aprilia Kidnaida 10 0 0 0 3 0 0 0 4 2 19
6 | Endik Gunawan 0 3 3 5 0 0 0 0 4 0 15
7 | Kirana Ruby Azzahra Sumirat 10 8 5 4 0 0 0 0 4 2 33
8 | Muhammad Fathoni Izzad F 3 2 2 6 6 0 2 0 2 28
9 | Muhammad Koffal Al Shogiri 8 0 3 0 0 0 0 4 2 22
10 | Muhammad Noval 0 3 0 0 0 0 0 0 2 10
11 | Muhammad Rezha Malik I 3 5 5 3 0 0 2 4 2 29
12 | Muhammad Saian Al Fadili 10 0 2 2 3 0 0 0 8 2 27
13 | Nadifatul Munawaroh 0 0 5 4 3 0 0 2 0 2 16
14 | Nur Diana Dwi Safira 0 0 5 5 3 0 0 2 0 2 17
15 | Rahmad Ramadani 0 0 4 5 3 0 0 0 0 2 14
16 | Sabilul Alif 5 0 0 0 6 0 0 2 4 4 21
17 | Yoan Farzana 10 0 0 0 3 0 0 0 4 2 19
Jumlah 75 28 51 43 45 6 4 16 40 32 340




Lampiran 4.7 Hasil Nilai Pre-test Kelas Kontrol

110

Skor tiap soal

No Nama Al A2 B1 B2 C1 C2 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Ahmad Cavin Razak 10 0 0 0 3 0 0 2 4 2 21
2 | Ahmad Fahrul Zainuri 5 5 0 2 3 0 0 2 0 2 19
3 | Alfiatus Sholehah 0 5 0 2 0 3 0 2 4 2 18
4 | Allif Fajri Mustofa 0 0 0 0 0 0 3 0 2 2 7
5 | Amirza Asqalani Tirmizi 0 0 0 2 0 0 0 2 4 2 10
6 | Faris Adi Pratama 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 6
7 | Fathiyah Rifda Khoiriyah 5 8 4 5 3 3 6 4 8 2 48
8 | Janeta Kifania Inocencia 5 8 2 2 3 3 0 4 4 2 33
9 | Muhammad Abdul Basir 3 0 3 0 0 0 0 0 0 2 8
10 | Muhammad Agha Fathom A 5 4 2 2 3 0 0 0 4 0 20
11 | Muhammad Alfin Efendi 5 0 0 0 0 0 0 2 2 0 9
12 | Muhammad Subairi 5 7 0 4 0 0 0 0 0 0 16
13 | Rizqon Khoiril Mun’im 5 0 5 0 0 0 0 0 2 2 14
14 | Sitti Aisatul Maysaroh 0 0 0 9 3 0 4 0 8 2 26
15 | Syarifah Murdoin Nailiya 0 2 0 2 0 0 0 2 4 2 12
16 | Wulan Purnama Putri 5 8 2 2 3 0 0 0 4 0 24
17 | Zairien Nobaillah 5 3 4 5 6 3 4 2 4 2 38
Jumlah 61 53 22 37 27 12 17 22 54 24 329




Lampiran 4.8 Hasil Nilai Post-test Kelas Eksperimen
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Skor tiap soal
No Nama Al A2 B1 B2 C1 C2 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Ahmad Tiyar Afandi 2 2 9 9 10 6 8 4 12 10 72
2 | Aisyatur Ridha 4 12 9 9 10 6 8 10 12 10 90
3 | Amalia Wahyuni 5 6 9 9 6 0 4 6 5 58
4 | Aprilio Farel Yansyah 5 2 9 9 6 6 4 6 12 67
5 | Ayunda Aprilia Kidnaida 5 2 9 9 10 6 4 10 8 10 73
6 | Endik Gunawan 2 2 9 9 10 6 2 8 9 65
7 | Kirana Ruby Azzahra Sumirat 10 12 9 9 6 6 14 8 12 94
8 | Muhammad Fathoni Izzad F 10 10 9 9 10 6 3 8 2 69
9 | Muhammad Koffal Al Shogiri 10 6 5 5 10 6 4 10 8 10 74
10 | Muhammad Noval 10 5 9 9 2 2 14 10 6 10 77
11 | Muhammad Rezha Malik 1 5 2 5 4 10 6 6 10 4 10 62
12 | Muhammad Saian Al Fadili 10 6 9 9 6 6 14 2 4 4 70
13 | Nadifatul Munawaroh 5 3 9 9 6 6 4 2 4 8 56
14 | Nur Diana Dwi Safira 2 12 9 9 10 6 2 6 9 10 75
15 | Rahmad Ramadani 2 2 9 5 10 6 4 4 8 6 56
16 | Sabilul Alif 5 S 9 5 6 6 4 8 8 10 66
17 | Yoan Farzana 5 2 5 5 10 6 6 10 4 10 63
Jumlah 97 91 141 132 138 92 105 122 127 142 1187




Lampiran 4.9 Hasil Nilai Post-test Kelas Kontrol

112

Skor tiap soal
No Nama Al A2 B1 B2 C1 C2 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Ahmad Cavin Razak 5 3 4 3 0 0 2 0 2 2 21
2 | Ahmad Fahrul Zainuri 2 8 9 9 0 6 0 2 4 2 42
3 | Alfiatus Sholehah 10 8 0 0 3 0 0 2 8 2 33
4 | Allif Fajri Mustofa 0 5 9 2 0 6 4 0 0 4 30
5 | Amirza Asqalani Tirmizi 2 2 9 9 2 6 2 2 2 2 38
6 | Faris Adi Pratama 5 2 6 9 4 6 0 0 0 0 32
7 | Fathiyah Rifda Khoiriyah 10 8 9 9 6 6 2 8 4 8 70
8 | Janeta Kifania Inocencia 5 3 9 S 6 6 4 2 8 10 58
9 | Muhammad Abdul Basir 10 3 0 4 4 0 4 2 8 4 39
10 | Muhammad Agha Fathom A 5 5 9 9 2 6 2 2 2 2 44
11 | Muhammad Alfin Efendi 0 0 9 9 0 0 0 2 8 0 28
12 | Muhammad Subairi 5 2 9 9 2 6 0 0 0 0 33
13 | Rizqon Khoiril Mun’im 2 2 9 9 3 6 2 2 2 2 39
14 | Sitti Aisatul Maysaroh 0 3 9 9 0 6 2 2 4 4 39
15 | Syarifah Murdoin Nailiya 5 5 9 9 3 6 2 4 0 2 45
16 | Wulan Purnama Putri 5 3 9 9 6 6 4 2 8 4 56
17 | Zairien Nobaillah 10 12 9 9 6 6 8 4 4 4 72
Jumlah 81 74 127 122 47 78 38 36 64 52 719




Lampiran 4.10 Hasil Analisis Data Lembar Observasi KB

4.10.1 Lembar Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen

LEMBAR OBSERVAST KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kompoves Prr— Shor Penttaian
- Stk yang
A Wenfitas 3 W Disenai B KR
Norwa Observer - \-i0da flaustin Tt e )
Noms GuryNIM  * Bl Alifn22021 0204025 ?,:.‘;A;O & 4 kelompak)
Gums memberikan
KebsSemezer + V/ Grap (IT) Saiss) e Tohoriay y
Mas Pebyjerin JIPA mengenal saten yang
Sinuks2 [ ok dipelsjsn
Maseri + Ekosistem (Pemmganan | GUR nenjlaskan
P maten) mjuan dan swnan iV
Maodel Pembelsjaran ; Kooperatif tips Take and Giwe Keghtan TAG
Pertemuan Gars menbag e
berupa kanu secam
Tinpgal Otssrvast ik dan il epada v
B Petunjuk aetiap siswa
Best skor 1-5 pads sedap indikator besdasarkn kessrbiksanain df kelas Slswa ‘:::F“E.n J
Skor 1= Kurang baik
SO TAG
*  Skor2 = kurang balk B — = J
* Skord = cubup bk (Interaksi | satar sesama siswa
den
*  Skord=baik pertukaran | S -I::.w-.
. inteemusi) 3 WV
Skor 5= sangas balk berinieeshsd dalam
3 Skor Fealaia
No [ RO | Sntats bt 3 2 Tresentast hasil diskust 7
TAapeh Diamari OEEEE elkinisws
G FeTyaga 3w, G membertian kuls 7|
membuka pelsjoran, VI Tndivite
mem iiivas -
Guru membenkan
oy menyampanin ‘/ wmpan balk & &
rou wjuen pembelsjaran A menyimpulkss mateed
L2 (ersiapen | Gasu soenyi {Evaluss: | Gurs mefskukan
Guev) yaog bersi makers pemshamas) | reficks] dan memberi
pembelajsrm 3 | Pemesp peagidi
Memakan & Dimskan v T
B e v
pembelaaran =
2 [Kegaa I Gurw memig 3wa Shuis g | Chirs menuup /
AMidal ke dalaa bebes (Peay ey i & reflchs)
untuk
i
P L P [Froee— Shur Penllalan
Aspek Dl T[T[3[4]5
memperkuat
pemahaman &
merefleksicas
pembelajarsa yang
felzh berlaagsung
Gur: memberikan
kesempatan kepada
siswn vassk
menyampaikes v
pendapatpertaayus
mengenal marerl
Gurns memberikan
penghargaan pujisa v
Kepads kelmpokisimu
ke

€. Kesimpulan Observer:

Korasg Interastf . dueasi Wobe didar Sesvoi
dugon moedu, Gigwa Vurang Yordusf coant Yerginbd
Tecworan Lok

Rl

Lnda RAguein

08



LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELATARAN N e Todater yaug Skor Penllaian
A, Menitas TAspek Dismash T[Z[3[4]%
< Lnda n Urhn Foaperaml Sccara ol
Nama Observer L 14t R T y
Namo GuwNIM  : Elsa Alifw220210204025 Lierasi
St Gunl membeakan
KelasSemasior : ViGenap () N gamhanan peum
: ncngenai maters ysog
Mot Pelorn £ IPA . Sinakes | ohan doclaut
e - mesjelaskan
Mtz < Ekasisem m-:il)aun tujoan dan
Maodel Nembelajanm : Kooperatif tipe Toke omd Give kegiaan TAG
Pertoman . i Gury membagi tugas
5 berupa karly secara
Tengal Observast 2% acak dan adil kepada
< setiap sisws
- B Petunjuk ’
z Sikwa valing bersakar
Bert skee 15 pudn setip endikaor bedasarican koterlakeanan di kelas oo mm J
o P scsual demgan atere
*  Skor L= smgat kunog baic TAG
¢ Suor=Xuwg bok Sinisks3 | Dkum berlangsung
o Stor3=aikup beik g;mlhi antar seszma siswa - v
2 Siswi skl beriomya,
*  Skord < baik mkml; rmenjawab, dan
o Skor§ = smgat bk A | berintersist datem
ompuncs Sor Peollain
N © Stmtaks e Treacniast hasil Grkuni
IAspek HEEIEIE , oleh pisws
J | Guru e mberikn kuis
individu
Gueu mem besikan
‘/ umpas ik &
Sintaks | Siakeq | AP lken maceri
g o ke | et mamb
refieks! dan mem|
X J 3, | Peaump penguatus 4
J Guru member,
Fafoamasi tugast
pembelsjaran = peniaian
Kegisiaa Inti Guru membagi sisun . A Guro messmip.
2 | ke dalam beberson ;‘:’_ pembs! ‘dengan v
bty | ater & ekt
g I annel 1 de  Cal ol
= ‘
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

wiehil |, Gwa  Cudah  dubiasa don  lekh  pemahans
awron Caiako0 TAG dan  lebikh  feranhifas
daam  gemaham! /M_gfafoll’m Materi

A Tilentitas N Komponen | o e lotdator yang Bior Peatialan
Lind IAspek Diamah IEEDE
Nama Observer .41, qasin.,.
Toopeal Telampak sccars stk v
tEla tipe TAG & (4 kelompok )
KeluwSemester V! Gensp (1) esing [Gors membeaben
gomberon umem
Myta Pelgjarmn LA mengen 4 museri yang v
Materi  Ekusisiem Siuaks 2 fokas
(Penugnssn
Medc] Pembelajaran | Kouperati tipe Tirke and Gire maneri) v
Pertenuiun i3
Terpgal Observasi Iy
b Petsnjuk
eri skor 1-5 s setiap indikator berdasarkan keterlaksanaas di kelas
+ Skorl = sagat kusang bak v
+ Skor2=kumng baik
o Skor3= cukup baik e v
= dam
o Skord=bak pesmkaras
 SkorS = sangat baik infomesi) v
Kompuaen Indikator. Shar Peadamn
No. Statahs sz
| Diamati T[2[3[4]%
Tiure weny e SR,
‘membuka pebijaan, \/
memotivast
v v
Sminks | Stk 4
1. | Pesdahotian | (peaisgan .
v P T L
’ 4 | informasimgas /
penitaize
2, | Xegisantmii| Sineaks el
Hikes ""V“i"" ey e
dan pesuea) | 1 =
""iu",l\_ jar T anner i 1 gengdan
. - § 2 =
| e [ e Indikator yang Shor Penilaian
IAspeh Diamati AR E ]
mempeekuat
pemshaman &
merseksikan v
pembeizjaran yang
telsh berlingsseg
Gury memberian
keseinpatan kepads
3iswa undek v
menysmpalkan
pendapatiperianyasn
mengenai matest
‘Gur memberkan
kepads kelcapokassa
techak
! €. Kesimpukia Observer: -
Selurut Vegotea  Parkelajarar  Cudoh Ceuai ol



4.10.2 Lembar Hasil Observasi KBM Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVAST KEGIATAN PEMBELAJARAN
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: Blsa Al
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Lampiran 4.11 Hasil Uji T-test (SPSS 25 & Excel)
4.11.1 Hasil Uji T-test menggunakan SPSS 25

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std.  95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differe Differe Difference
F Sig. t df  tailed) nce nce Lower Upper

Hasil Equal 1.151 291 6.413 32 .000 27.529 4.293 18.786  36.273
Literasi  variances
Sains assumed
Equal 6.413 29.513 .000 27.529 4.293 18.757 36.302
variances
not
assumed

4.11.2 Hasil Uji T-test menggunakan Excel

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Kelas Eksperimen

(VA) Kelas Kontrol (VB)
Mean 69.82352941 42.29411765
Variance 111.1544118 202.0955882
Observations 17 17
Pooled Variance 156.625
Hypothesized Mean Difference 0
df 32
t Stat 6.413215781
P(T<=t) one-tail 1.64965E-07
t Critical one-tail 1.693888748
P(T<=t) two-tail 3.2993E-07

t Critical two-tail 2.036933343




Lampiran 4.12 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1.  Senin, 06 Januari 2026 09.30—10.30  Pretest kelompok eksperimen
Selasa, 07 Januari 2026 09.30-10.30  Pretest kelompok kontrol

3. Kamis, 08 Januari 2026 07.00_ 08,30 T ertemuan ke-1 kelompok
eksperimen

4. Jum’at, 09 Januari 2026 07.00_ 08.30 T ertemuan ke-2 kelompok
eksperimen

5. Sabtu, 10 Januari 2026 07.00_ 08,30 T ertemuan ke-3 kelompok
eksperimen

6.  Senin, 12 Januari 2026 09.30_ 1030 1 claksanaan posttest kelas
eksperimen

7. Rabu, 14 Januari 2026 0700=08.30 T ertemuanie.l kelompok
kontrol

8.4 Karfiis, 15 Jaillari 2026 97000 B3 50 W “ruan ke-2NeCQmpok
kontrol

9.  Sabtu, 17 Januari 2026 07.00 0830 Lertemuan ke-3 kelompok
kontrol

10. Senin, 19 Januari 2026 09.30 - 10.30  Posttest kelas kontrol




Lampiran 4.13 Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen (VA)
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Lampiran 4.15 Surat Izin Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475

Laman: ‘ -
Nomor  : 14388/UN25.1.5/SP/2025 30 September 2025
Perihal Permohonan 1zin Observasi

Yth. Kepala Sekolah
SDN Karang Melok 01

di Bondowoso

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Elsa Alifia

NIM 1 220210204025

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Rencana Pelaksanaan : Oktober 2025

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
Observasi di SDN Karang Melok 01 yang Saudara pimpin dengan judul “Pengaruh model
kooperatif TAG terhadap literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem”, Sehubungan dengan
hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan
informasi yang diperlukan,

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan
terima kasih.

S




Lampiran 4.16 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,
SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475

Nomor  : 711/UN25.1.5/SP/2026 19 Januari 2026
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah

SDN Karangmelok 01
di Bondowoso

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Elsa Alifia

NIM : 220210204025

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Rencana Pelaksanaan : Januari 2026

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
Penelitian di SDN Karangmelok 01 yang Saudara pimpin dengan judul “Pengaruh Model
Kooperatif Tipe TAG Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V Pada Materi Ekosistem™. Sehubungan
dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan
informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan
terima kasih.




Lampiran 4.17 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SPF SDN KARANG MELOK |

JI. Sukowono 113 Desa Karangmelok Tamanan Bondowoso, Jawa Timur
Telpon..... laman https://sdnkarangmelok1.blogspot.com/
Pos-el sdnkarangmelok1@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 400.3.5/ 005 /430.9.9.2.016/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ALI HASAN, S.Pd

NIP : 19670807 198904 1 001

Pangkat / Gol. Ruang : Pembina TK |, /IVb

Jabatan : PIt. Kepala UPTD SPF SDN Karang Melok 1

Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : ELSA ALIFIA

NIM : 220210204025

Fakultas : Fakultas Keguruan dan limu Pengetahuan
Pgoram Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Perguruan Tinggi : Universitas Jember

Telah melaksanakan penelitian di UPTD SPF SDN Karang Melok 1 Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso pada bulan Januari 2026

Demikian surat keterangan telah melakukan penelitian ini di buat, untuk dapat dipergunakan
sebagai mana mestinya.




Lampiran 4.18 Biodata Mahasiswa

Nama

NIM

Jenis Kelamin

Tempat, Tanggal Lahir
Jurusan

Jenjang dan Program Studi
Kewarganegaraan

Alamat

: Elsa Alifia
: 220210204025

: Perempuan

: Bondowoso, 17 November 2004

: [lmu Pendidikan

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Indonesia

: JIn. Maesan, Gang kenitu RT. 35 RW. 08, Tamanan.



